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ABSTRAK

Pewarisan adalah pindahnya kepemilikan harta dayitnpada abhli
warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkanryerupa harta benda
maupun yang berupa hak-hak yang ada hubungannygamesyara’. Adapun
hukum kewarisan Islam adalah hukum yang mengatiang pemindahan hak
kepemilikan terhadap harta peninggalan pewaris,emteikan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya ngasasing. Sedangkan
hukum waris adat adalah suatu komplek kaidah-kaigkig mengatur proses
penerusan dan pengalihan harta baik berupa matesiapun imaterial dari suatu
generasi ke generasi berikutnya.

Perbedaan pemahaman mengenai konsep kewarisanepadi tpada
masyarakat adat Kampung Naga yang mempunyai caisentéri dalam
menyelesaikan hubungan hukum yang berkaitan dehgala seseorang yang
meninggal dunia dengan anggota keluarga yang ddilkgnnya. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan di lingkungan adat Kampuhgga, Desa Neglasari,
Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya untuk nieimgie tentang
pelaksanaan hukum kewarisan di lingkungan adat KagMNaga beserta alasan-
alasannya, serta untuk mengetahui kedudukan hulanyayg ditinjau oleh
kacamata hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan metode field researckniy penelitian
dimana obyeknya adalah peristiwa faktual yang adapdngan. Dalam hal ini di
Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan salawuupéabn Tasikmalaya.
Kemudian untuk menunjang penelitian ini penyusugajmelakukan penelaahan
buku-buku yang relevan dengan judul penelitianDnisamping itu penulis terjun
langsung ke lapangan untuk mencari data-data d&rmasi dengan cara
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang dagatbantu penelitian ini.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, bahwa selamnali lingkungan
adat Kampung Naga telah berjalan suatu sistem ksavadengan tidak mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalararhkewarisan Islam. Mereka
lebih memilih menggunakan cara lain, yakni hibah dédbah wasiat. Kedua cara
ini mereka anggap dapat mengantisipasi terjadieysgmgketaan-persengketan di
antara ahli waris, karena dalam cara ini bagianimgasasing ahli waris
disamakan dan dibagikan pada waktu orang tua niadip (yang berkaitan
dengan cara hibah). Dalam hibah wasiat ada atertentu yakni, barang yang di
hibahkan tidaklah diikuti dengan penyerahan bargagRenyerahan barang yang
dihibahkan dilakukan setelah orang tua meninggaiadu

Sistem dan praktek pelaksanaan hukum kewarisdmgkungan adat
Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawuypg&aen Tasikmalaya
tidak sesuai dengafard’id. Namun berdasarkatasaluh hal ini diperbolehkan
karena sesuai dengan konsep pembentukan hukum yaitumuntuk terwujudnya
kemaslahatan ummat.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeonan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomb#8/1987 dan
05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

| Alif Tidak dilambangkaJ tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
o Sa’ S es (dengan titik diatas)
@ Jim J e
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah]
'C Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B} Ra’ r er
B) Za’ z zet
o Sin S es
- Syin sy es dan ye
P Sad s es (dengan titik di bawah]
P Dad d de (dengan titik di bawahl|
b Ta’ t te (dengan titik di bawah
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B Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . koma terbalik di atas
i gain g ge

< fa’ f ef

t) qaf q qi

g kaf k ka

o lam | ‘el

¢ mim ‘m ‘em

o nun ‘n ‘en

9 waw w w

o ha’ h ha

s hamzah ’ aposrof

¢ ya y ye

IIl.  Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap
Badatia di tulis muta’addidah
B ditulis ‘iddah
[ll.  Ta’'marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis hikmah
L ditulis jizyah




b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,
maka ditulish

el ¥Vl 48 ditulis Karamah al-auliya

c. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat, fatkabrah dan dammah
ditulis t

i3l ; ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a
) kasrah ditulis i
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Llala ditulis a jahiliyyah
2 || Fathah + ya’ mati (s ditulis a tansa
3 | Kasrah + ya’ mati RS ditulis i karim
4 | Dammah + wawu mati g ditulis u furud
VI. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
S ditulis bainakum




2 || Fathah wawu mati ditulis au

Js ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
@ ditulis ‘u’iddat
Al S il ditulis la’'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti hurufQomariyah

oA ditulis al-Quran
b LYy ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huifel)nya.

clad) ditulis as-Sama’

Ol ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

w29 Al s 93 ditulis zawil furud atau al-furud

L Jal ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunng@h
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepadaiaeRasul-Nya
untuk disampaikan kepada umat manusia sejak Nal@mAdingga Nabi
pamungkas Khatam an-nabiyyin) Muhammad saw. Islam yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad saw adalah agama yang tet@mpurnakan dan
ditujukan kepada seluruh umat manusia. Agama Istemberikan pedoman
yang menyeluruh dan mencakup segala aspek kehiduladaim istilah al-
Quran disebutahmatan lil */amin.*

Sumber-sumber ajaran Islam adalah al-Quran daSuasah. Akal
diperlukan untuk mendalami ajaran-ajaran al-Qudan as-Sunnah dan dalam
beberapa hal untuk mengembangkan pemahaman datgkaremelaksanakan
kandungan ajarannya menuju tercapainya kemaslah@thrp manusia di
dunia dan akhirét.

Agama Islam merupakan agama yang berusaha meragdurtercipta
keadilan, kesejahteraan dan kedamaian dengan raei{en norma-norma
hukum yang ada di dalamnya. Dari seluruh hukum yadg dan berlaku
dewasa ini di samping hukum perkawinan, hukum kesaarjuga merupakan

bagian dari hukum keluarga yang memegang peramansangat vital, bahkan

! Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Persoalan Filsafat, Hukum, Politikndakonomi,
cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1994), him. 19.

2 bid., him. 128.



menentukan dan mencerminkan sistem kekeluargaag panlaku dalam
masyarakat.

Segi kehidupan manusia tidak terlepas dari kodegidkannya sebagai
manusia. Pada diri manusia sebagai mahluk hidumapet dua naluri yang
juga terdapat pada mahluk hidup lainnya, yaitu malaotuk mempertahankan
hidup dan naluri untuk melanjutkan hidup. Untukptaruhinya dua naluri
tersebut Allah meciptakan dalam diri setiap manasia nafsu, yaitu : nafsu
makan dan nafsu syahwat. Nafsu makan berpotengk unemenuhi naluri
mempertahankan hidup dan karena itu setiap manmmsi@erlukan sesuatu
yang dapat dimakannya. Dari sinilah muncul kecamugan manusia untuk
mendapatkan dan memiliki hafta.

Hukum kewarisan sangat erat kaitanya dengan ruagkulp kehidupan
manusia. Bahkan setiap manusia pasti akan mengalaau peristiwva yang
sangat penting dalam hidupnya dan merupakan pesistiukum, yakni
kematian. Dalam hal ini menimbulkan akibat hukumapuwakni tentang
bagaimana kelanjutan pengurusan hak-hak dan keamajilagi orang yang
ditinggalkannya. Penyelesaian dan pengurusan hakl#a kewajiban sebagai
akibat adanya peristiwva hukum karena meninggalmse@ang diatur oleh

hukum kewarisan.

3 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur'an dan Hsit cet. ke-5
(Jakarta: Tintamas, 1981), him. 1.

* Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islan{Jakarta: Prenada Media, 2005), cet. ke-2,
him. 2.

® M. Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam aeng
Kewarisan menurut KUHP (BW}Jakarta: Sinar Grafika, 1991), him. 2.



Mengenai warisan para ulama berbeda pendapat dalemberikan
pemaparan terhadap definisi tersebut. Namun demikiada dasarnya semua
definisi yang dipaparkan memberikan suatu pemahanyakni proses
peralihan harta pusaka dari pewaris kepada ahismza®

Jadi hukum kewarisan dapat dikatakan sebagai hienpweraturan-
peraturan hukum yang mengatur cara pengurusan dlakdan kewajiban
seseorang yang telah meninggal dunia oleh ahliswatau badan hukum
lainnya. Di samping itu di dalam hukum kewarisaggudiatur pembagian
harta benda yang jika tidak diberikan ketentuamikietan pasti akan
menimbulkan permasalahan yang dapat menjurus padsenmketaan dan
perselisihan di antara para ahli warisnya.

Perjalanan hukum Islam di Indonesia sejak zamandibiBelanda
sampai sekarang telah menimbulkan beberapa titiggsing. Selanjutnya
persinggungan tersebut diangkat sebagai teori bankdengan realita yang
dihadapi hukum Islam. Ketika hukum Islam hendak amaymkan nilai-
nilainya sebagai landasan kesadaran hukum yang ahendata tertib
masyarakat, ketika itu juga hukum Islam berhadap@ngan nilai-nilai
kesadaran hukum adat.

Hukum Islam sebagai tatanan hukum yang dipegareji abayoritas
penduduk dan rakyat Indonesia adalah hukum yangh tdlidup dan

berkembang di dalam masyarakat. Realita ini merpdsagian dari ajaran

® Dian, Khairul, UmamFigih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him.11.



Islam dan dalam kehidupan hukum nasional merupakhan pembinaan dan
pengembangah.

Sejauh mana kadar kekuatan kesadaran nilai-nilairuslam, ternyata
berdampak terjadinya ragam pendapat yang berlaeungan berbagai corak
teori, lahirlah teori-teori titik singgung hukum addan Islam, terutama di
bidang perdata, termasuk hukum wéris.

Dalam persoalan kewarisan, pada khususnya di tetegaiah
masyarakat, ilmuaraid selalu berhadapan dengan dilemanya sendiri, seperti
perbedaan jumlah nominal dalam pembagian harta eatis, ataupun cara
dalam pembagian harta waris. Masyarakat bila bicaengenai keadilan
cenderung menepis adanya ketidak seimbangan. @teh& itu penyimpangan
yang dilakukan sebagian besar masyarakat dalam kbelarisan tidak
disebabkan oleh tipisnya keislaman, melainkan jdgpat disebabkan oleh
pertimbangan bahwa budaya dan struktur sosial,darabla yang beranggapan
penerapan ilmuraid secara utuh kurang diterima oleh rasa keadilan.

Hukum kewarisan Islam pada dasarnya berlaku uréolua umat Islam

dimana dan kapan saja dia hidup. Walaupun demikianak suatu Negara dan

" Rahmat Djatnika, dkkHukum Islam di Indonesia: Pertumbuhan dan Perkerghan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), him. 100.

8 Yahya Harahap, “Praktek Hukum Waris Tidak PantasmMuat Generalisasiialam
Igbal Abdurrauf Saimima (ed.)Polemik Reaktualisasi Ajaran Islantet.| (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1988), him. 125.

° Aminullah, Sekitar Formulasi Hukum Kewarisan dalSemangat Reaktualisasi Ajaran
Islam, dalam Igbal Abdurrauf Saimima (eliid., him. 163.



kehidupan masyarakat di suatu Negara memberi pgmgarhadap hukum
kewarisan®®

Oleh karena itu, perlu disadari bahwa manusia naap makhluk
sosial yang senantiasa beradaptasi, berintera&si,sdling terikat satu sama
lainnya. Begitu pula terhadap lingkungannya, yaegasa langsung akan
berpengaruh pula terhadap keberadaaan dirinya. $fanakan berusaha
menyesuaikan diri terhadap segala perubahan d&ermpbangan yang ada di
sekitarnya.

Seperti kasus pelaksanaan hukum kewarisan di Ingku adat
Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, upéden
Tasikmalayd® Pada prinsipnya masyarakat Kampung Naga dalamtgbrak
beragama tunduk terhadap norma-norma agama ssip&idi, puasa, zakat dan
lain sebagainya, akan tetapi apabila sudah berbhadagengan hukum
kewarisan pada umumnya tidak tunduk pada hukumswalam. Dalam hal
perbandingan pembagian harta waris misalnya, yangadi tidak dua
berbanding satu antara laki-laki dan perempuanyanakat adat Kampung
Naga lebih memilih membagi harta waris secara Heaimg 1:1 antara laki-laki
dan perempuan melalui pembagian dengan cara hdmahidah wasiat, tetapi

tetap menggunakan media musyawarah, tapi jarekegigerjadi perselisihan

19 sajuti Thalib,Hukum Kewarisan Islam di Indonesizet. ke-5 (Jakarta: Sinar Grafika,
1995), him. 1.

1 Masyarakat Kampung Naga merupakan wilayah peaelténtang pelaksanaan hukum
kewarisan, mayoritas masyarakat Kampung Naga bexadslam.



di antara ahli waris, kalau pun ada hanya sebaeselisihan mengenai batas
tanah warisan dan itupun bisa langsung selesaipihatk RT setempat.

Pembagian harta warisan dengan cara hibah dan kibatat dengan
nominal sama rata antara ahli waris laki-laki dareppuan dianggap sebagai
suatu tindakan yang bijaksana tanpa melihat tingdaka melanggar norma
agama atau tidak. Adapun sistem pembagiannya Hismma sepenuhnya
kepada ahli waris melalui musyawarabh.

Hal di atas sangat menarik untuk dibahas mengingasyarakat
kampung Naga yang mayoritas beragama Islam, tetidam sistem
kewarisannya berbeda dengan apa yang telah ditantualam hukum

kewarisan Islam.

B. Pokok M asalah
Dari paparan latar belakang di atas, yang menjamkok masalah
penelitian adalah:
1. Bagaimana Pelaksanaan hukum kewarisan di lingkumagiah Kampung
Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupatsikialaya.?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksahalamm kewarisan
di lingkungan adat Kampung Naga, Desa Neglasarakatan Salawu,

Kabupaten Tasikmalaya ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan pendlitian.
Berangkat dari pokok masalah di atas, maka tujuam gkenyusunan
skripsi ini adalah :

aUntuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan hukum lsanardi
lingkungan adat Kampung Naga, Desa Neglasari, KatamSalawu,
Kabupaten Tasikmalaya.

b Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum kewarisam terhadap
pelaksanan hukum kewarisan di lingkungan adat KampiNaga,
Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya.

2. Kegunaan Penelitian.

a Sebagai bahan acuan atau pendorong bagi pengi#rmmnsama di daerah
lain

b Sebagai sumbangan pemikiran dalam menambah khaZegithuan
terutama dalam bidang hukum kewarisan

¢ Memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa anadapat

perbedaan dalam pelaksanaan sistem kewarisadatidsia

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan penelusuran pustaka yang penyakukan, studi
hukum waris Islam dan kajian-kajian tentang kevearigslam bisa dikatakan

cukup banyak. Kajian-kajian yang dimaksud terutggeanbahasan normatif



menurut tinjauan hukum Islam atau pembahasan eaii lrukumnya yakni
hukum kewarisan Islam.

Amir Syarifudin dalam bukuny&lukum Kewarisan Islamtmenjelaskan
tentang penjelasan dari hukum kewarisan dalam |stisar dan sumbernya,
serta prinsip dasar dari kewarisan Islam. Meunpartdangan beliau dengan
segala titik lemahnya, hukum kewarisan Islam itpadadiartikan dengan:
“Seperangkat peraturan tertulis berdasarkan wahljahAdan sunnah Nabi
tentang hal ihwal peralihan harta atau berwujudahdari yang telah mati
kepada yang masih hidup, yang diakui dan diyakmlaiku dan mengikat
untuk semua yang beragama Islam. Dasar dari hukemarksan Islam
sebagaimana hukum agama adatalshteks yang terdapat dalam al-Qur'an
dan sunnah Nabf

Demikian pula menurut K.N Sofyan Hasan dan Warkuomi§o
dengan kajian hukum kewarisan adat di Indonesigetaeskan dalam bukunya
Dasar-dasar Memahami Hukum di Indonestsghwa dalam hal kewarisan
persoalan yang berkembang berkisar antara duamsist&kum yang saling
berkompetisi yaitu antara hukum adat yang serisghiit sebagai hukum asli
masyarakat Indonesia yang mencerminkan keadilam,ddé&in pihak hukum
Islam yang disebut hukum yang lebih adil karenatdwaAllah. Padahal
kompetisi yang terjadi antara dua sistem hukumetersberlaku di kalangan
masyarakat muslim Indonesia pada umumnya. Seodh-tial tersebut

merupakan pertentangan antara dua golongan dikalangat Islam, yaitu

12 Amir Syarifuddin,Hukum Kewarisan Islanget. ke-2, (Jakarta: Prenada Media, 2005).



golongan yang mendukung Islam dan golongan yangdokemg adat. Pada
kenyataannya praktek pewarisan yang menggunakan aalda yang sesuai
dengan hukum Islam dan ada yang bertentangan déngsam Islam'?

Kesadaran hukum masyarakat terhadap hukum wariahatbakunya
yang dikarang oleh Otje Salman yaitu buku yang Haatehasil penelitian
tentang pelaksanaan hukum waris dalam masyarafkasuknya hukum waris
adat dan waris Islam. Untuk mengungkap kesadar&mnhuersebut, maka
Otje mengupas sendi-sendi dasar hukum adat dan-semdl hukum waris
islam terlebih dahulu, yang akan dijadikan acualardapengkajian tersebut.
Selain itu, Otje membahas pula tentang sebab stngkan penyelesaian
sengketa, sehingga dapat menggambarkan secara kesddaran hukum
masyarakat terhadap hukum wadfi©alam Islam hukum adat dapat digunakan
sebagai alat untuk penyelesaian suatu permasalaél@ma hukum adat
tersebut secara esensi tidak bertentangan dengamHhslam.

Adapun penelitian yang sudah pernah dilakukan selam tetapi di
tempat atau dalam permasalahan yang berbeda adiapsi Imam
Wahyuddin yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Teathp Praktek
Pembagian Warisan Masyarakat Paciran, Kec. Padfan, Lamongan, Jawa-

Timur”. Hanya membahas tentang bagaimana kalautgkasembagian itu

13 K.N Sofyan Hasan dan Warkum Sumitidasar-dasar Memahami Hukum Islam di
Indonesia (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), him. 125.

4 Otje Salman,Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Hukum Waret, ke- 1
(Bandung: alumni, 1993), him. 156.
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dilaksanakan sebelum pewaris meninggal yang kemudianalisis dalam
perspektif hukum Islant?

Sepanjang penelitian penyusun yang dilakukan selamdelum ada
buku-buku yang secara khusus menguraikan tentamakgamaan hukum
kewarisan di Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamasdawu, Kabupaten
Tasikmalaya.

Skripsi Juhadi yang berjudul “Penyelesaian Perkdeais Masyarakat
Muslim Indramayu Ditinjau Menurut Hukum Islam”, mdis bahwa pada
mulanya praktik penyelesaian perkara waris masgarbidramayu sebagian
besar dilakukan oleh Ulama atau Kyai, seiring dangamakin tingginya
tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat dephaukum, mereka
cenderung memilih penyelesaian perkara di Pengadimmat®

Perbedaan penelitian yang penyusun lakukan adagsmyusun
menjelaskan tentang praktik pelaksanaan hukum ksavaryang telah
dilakukan oleh masyarakat Kampung Naga yang kemuditenjau dari hukum
Islam, sedangkan penelitian yang telah dilakukaeh olJuhadi adalah
penyelesaian sengketa waris pada masyarakat Ingvay@ng pada mulanya
diselesaikan oleh ulama, akan tetapi dengan majymsagetahuan dan

pendidikan masyarakat tersebut cara penyelasai@gkes® tersebut berubah

5 Imam Wahyuddin, Tinjauan Hukum lIslam Terhadap fdakPembagian Warisan
Masyarakat Paciran, Kec. Paciran, Kab. Lamongawa-Jamur. Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2001).

16 Juhadi, Penyelesaian Perkara Waris Masyarakatimustiramayu Ditinjau Menurut
Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan (YogyakartAiN Sunan kalijaga, 1997)
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dengan cara mengajukan perkara sengketa waridterkepada Pengadilan.
Kemudian Juhadi mencari faktor penyebabnya.

Pembahasan tersebut menunjukan bahwa adat isyaugberlaku pada
masing-masing daerah berbeda, sehingga pada prgktikukum Islam dapat
disesuaikan dengan kondisi sosial budaya masyaraémpat. Dengan
catatan bahwa adat istiadat tersebut tidak berigata dengan hukum
IslamMJrf sahih.

Dalam pembagian harta waris unsur kerelaan memegaragan yang
sangat penting. Oleh karena itu penyusun sanggriteruntuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyand&atpung Naga dalam
memilih hukum waris dan akan mengangkatnya kedakbuah karya ilmiah
yang berjudul Pelaksanaan Hukum Kewarisan Dalamgllingan Adat
Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawuwgédén Tasikmalaya

Ditinjau dari Hukum Islam.

. Kerangka Teoritik

Dinamika hukum Islam dibentuk karena adanya intraktara wahyu
dan akal. Hukum Islam merupakan hukum yang jangkaye meliputi aspek
kehidupan manusia dan berlaku sepanjang masa. Huklam kategori
syari'at adalah ketentuan hukum yang disebut setsgas dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah, yang nilai validitasmyat’iy, oleh karenanya stabil dan tidak
mengalami perubahan, sedangkan hukum Islam katigiormdalah penjelasan

dan penafsiran terhadap al-Qur'an dan as-Sunnad iyemupakan fatwa atau
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ijtihad para mujtahid yang nilai validitasnyanni, karena bisa berkembang
dan bervariasi sesuai dengan daya tingkat nalakelaampuan mujtahid serta
lingkungan sosial sesuai perubahan waktu dan tethpalapun tujuan syari'at
Islam secara umum adalah tercapainya kemaslahatansia.

Syari'at Islam menetapkan aturan kewarisan debgatuk yang sangat
teratur. Di dalamnya ditetapkan hak kepemilikantdhdragi setiap manusia.
Syari'at Islam juga menetapkan pemindahan kepeamliseseorang setelah
meninggal dunia kepada ahli warisnya dari selueraltat dan nasabn%.

Al-Qur’an telah memberikan landasan bahwa dalametagkan hukum
Islam harus menghilangkan kesulitan. Hal ini mekapabentuk kemudahan
dalam Islam, namun terdapat batasan yang tidakhbdi@akukan, yaitu

mengikuti nafsu sebagaimana firman-Nya:
v Fa e eSle daadaly ple |

Islam merupakan agama yang bertujuan membawa rabaghtumat
manusia dan seluruh alam, sebagaimana ditegashkam dé-Qur'an sebagai
berikut :

ZOO:\ASMZAAJY‘&MMJ‘LA}

1" Fathurman, DjamilFilsafat Hukum Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 10.

18 Muhammad Ali ash-SabunHukum Waris,terj. A. M. Basalamah, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), him. 32.

19 Al-Maidah (5) : 6.

20 Al-Anbiya’ (21) : 107.



13

Para ahli hukum Islam mengatakan bahwa kekuatarurhulslam
adalah akomodatif terhadap perubahan zaman dan tempat dan asas
pensyari'atannya adalah kemaslahatan manusia.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakaratds, perlu

diperhatikan adanya kaidah figih yang berbunyi gabberikut:
21 J) a5 OS5 Gle Y1 yaacha QlSaN) pad Sy

Kaidah di atas pada prinsipnya menegaskan suatdapgan bahwa
setiap perubahan kondisi ruang dan waktu boleh @gdu malah selalu
menimbulkan permasalahan-permasalahan baru yanghsbdrang tentu
menuntut adanya pemecahan terhadap permasalahgmyeagkin dihadirkan
oleh perubahan kondisi ruang dan waktu, sekaligntuku menjadikan
keberadaan hukum Islam terasa relevan dalam kednidumat maka diberikan
peluang bagi adanya perubahan hukum yang didasaten pertimbangan
kemaslahataf?

Kaidah di atas perlu kiranya dipahami, bahwasargralahan hukum
dapat dilakukan jika hukum tersebut dipandang sutiddk mampu lagi
mengakomodir kepentingan dan kemaslahatan umaggaelakibat tidak

sejalannya hukum dengan kondisi masyarakat.

21 Masjfuk Zuhdi,Masail al-Fighiyah,(Jakarta: Haji Masagung, 1989), him. 177.
22 Asjmuni A. Rahmankaidah-kaidah Figih(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 107.

2 lyas Supena dan M. FauBekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islévagyakarta:
Gema Media, 2002), him. 226.
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Dalam persoalan warisan misalnya, pembagian haat#s \antara laki-
laki dan perempuan adalah 2:1. Dalam Pasal 176 fKdmpilasi Hukum
Islam) terdapat satu ketentuan bahwa anak perenfplaahanya seorang, dia
mendapat separuh bagian bila dua orang atau lebibka bersama-sama dua
pertiga bagian, dan anak perempuan bersama andiKkaR:1.

Meskipun dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) disebaitksecara jelas
dan hukum Islam pun telah mengatur tentang pembagaisan antara laki-
laki dan perempuan, namun masih banyak kalangar letaan di Indonesia
yang belum melaksanakannya. Hal ini karena kuabwemturan (akulturasi)
antara nilai-nilai hukum adat dan nilai-nilai hukusiam dimana hal yang
termudah untuk dilaksanakan dan tidak mendatanghadarat itulah yang
dipakainya, tanpa menafikan hukum syara’. Yang @sud dengan adat dalam
hal ini adalah kebiasaan dalam pergaulan hidupriskha yang tercakup
dalam istilah mu’amalat (kemasyarakatan), bukangeeai ibadafi?

Syari’at Islam mengakui adat sebagai sumber hukarana sadar akan
kenyataan bahwa adat kebiasaan telah memainkamgpen@enting dalam
mengatur lalu lintas hubungan dan tertib sosial kdlangan anggota
masyarakat. Adat kebiasaan telah berkedudukan getagai hukum yang
tidak tertulis dan dipatuhi karena dirasakan seslemigan rasa kesadaran

hukum mereka. Adat kebiasaan yang tetap menjatisirdan menyatu dengan

24 Muh. Daud Ali,Hukum Islam:; Pengantar llmu dan Tata Hukum Islanindionesia,
edisi ketiga (Jakarta: P.T. Raja Grafindo Persa#ia3), him. 207.
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denyut kehidupan masyarakat. Dalam hal yang seipegtdalah satu hal yang
sulit untuk mengubahny?a.

Adapun adat yang dapat dijadikan sumber hukum Islaanus
memenuhi beberapa syarat:

1. Adat itu dapat diterima oleh perasaan dan akaltseéwda diakui oleh
pendapat umum.

2. Sudah berulangkali terjadi dan telah berlaku umuwatard masyarakat
yang bersangkutan.

3. Tidak ada persetujuan / pilihan lain antara kedelatbpihak

4. Telah ada pada waktu transaksi dilakukan.

5. Tidak bertentangan dengan syari’at Isf&m.

Dalam KHI Pasal 183, para ahli waris dapat melakugardamaian
dalam pembagian harta warisan apabila masing-madihgvaris menyadari
bagiannya. Perdamaian dalam pembagian harta waamdkansakharuj atau
tasaluh, yaitu suatu cara penyesuaian dalam pembagiaa katis karena
adanya kesepakatan dua orang atau lebih untuk rbahgwarisan di luar

ketentuan syar&” Dalam hal ini tasaluh dapat pula diberi pengersiaarang

% Nouruzzaman ShiddigiFigh Indonesia Penggagas dan Gagasanifyagyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 123.

26 Muh. Daud Ali,Hukum Islam ; Pengantar..hjm. 208.

7 SudarsonoPokok-pokok Hukum Islatdakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 354.
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ahli waris bersepakat untuk tidak menerima bagtan anemberikan bagian
harta waris yang diterimanya kepada ahli waris s@iarang atau lebff.
Supaya konsep kemaslahatan sebagaimana yang dofkaksdalam
ayat di atas dipergunakan secara proporsional, naaka beberapa kriteria
persyaratan kumulatif yang harus terpenuhi antama |
1. Kemaslahatan hakiki, yaitu kemaslahatan yang hemtiaklikan dasar
pertimbangan ditetapkannya suatu hukum itu harusarbieenar
kemaslahatan pada tingkat daruri.
2. Kemaslahatan umum, yaitu kemaslahatan yang dirasakeh semua
orang bukan sekedar kemaslahatan individual semata.
3. Kemaslahatan yang tidak bertentangan dengan asasaash Al-Qur'an
dan ijma®
Pembagian harta waris sebenarnya untuk mewujudéadillan, masing-
masing ahli waris harus rela dan ikhlas. Rasa kaadiapat berubah-ubah
sesuai dengan perkembangan dan perubahan sogialg@e dalam praktek
pembagian harta waris bila menemukan hal-hal yamig latas dasar
kesepakatan masing-masing pihak, maka hukum waafsatddisesuaikan
dengan perkembangan masyarakat dan kemaslahatesetyal) tujuan dari

hukum Islam adalah untuk kemaslahatan.

28 Ali Darokah, “Reaktualisasi Mencari Kebenaran,ti&hYang Wajar”, dalanPolemik
Reaktualisasi Ajaran IslarfBandung: Mizan, 1998), him. 84.

2% Muhtar Yahya dan Fathurrahmambasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam
(Bandung: Al-Ma’arif, 1993), him. 108-109.



17

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Lapanggkield Research) yakni
Penelitian dimana obyeknya adalah peristiwa fakyaalg ada di lapangan.
Dalam hal ini fokus penelitian di Kampung Naga, @ebleglasari,
Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya. Kemudidnkumenunjang
penelitian ini penyusun juga melakukan penelaah#u{buku yang relevan
dengan judul penelitian ini.

2. Penentuan populasi dan sampel
Populasi yang diambil adalah masyarakat KampungaNBgsa Neglasari,
Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya. Yang biasmangani
kewarisan, karena tidak sembarang orang di Kampblaga dapat
membagikan warisan tanpa berkonsultasi terlebituldakepada sesepuh
yang biasa menangani masalah kewarisan. Sampel digngakan adalah
non random (non probality sampling), yaitu hany@ividu-individu tertentu
saja yang dijadikan sebagai sample dalam penelitian

3. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian ini adalaBeskriptif-analitik yakni penyusun
menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yapgroleh di lapangan,
kemudian data tersebut selanjutnya dianalisis menperspektif hukum

Islam.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam usaha mendapatkan ptaher adalah

sebagai berikut:

a.Wawancara, yakni wawancara secara langsung daatdg@rnuka dengan
para responden atau subyek penelitian dalam hadalah masyarakat
Kampung Naga.

b.Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan terhaddgyek maupun
obyek penelitian.

c. Dokumentasi data (dokumen) dari kantor kepala désatempat lainnya,
sejauh data tersebut ada hubungannya dengan masasaltah yang
diteliti, dalam hal ini penyusun mencari data tistioaik yang berupa
catatan, arsip, serta buku-buku lain yang dianggaju.

5. Pendekatan

a.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian imilahd pendekatan
normatifyakni cara pendekatan dengan melihat apakah sesuaesuai
atau tidak berdasarkan norma agama.

b.PendekatanSosiologis yaitu suatu pendekatan yang melihat dan
memperhatikan keadaan masyarakat.

6. Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya diadakahse secara kualitatif

dengan polanduktif, yakni berangkat dari pengetahuan yang bersifasih

untuk menilai sesuatu yang bersifat umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang isi dansepenulisan
skripsi ini, serta memperoleh penyajian yang setiesarah, dan sistematik,
penyusun menyajikan pembahasan skripsi ini metigaibagian, yaitu bagian
pendahuluan, isi dan penutup.

Bab pertama memuat latar belakang masalah, pokdalatga tujuan
dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, kerangkiikemetode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menggambarkan hukum kewarisan Islam.nDddab ini
digambarkan pengertian dan dasar hukum waris Isdelvab-sebab terjadinya
kewarisan, terbukanya kewarisan dalam Islam, rutan syarat kewarisan,
penghalang kewarisan, ahli waris dan bagiannya s&kharuj (tasaluh).

Bab tiga memuat kewarisan pada masyarakat Kampuaga.NDalam
bab ini dipaparkan kondisi geografis dan demogragarah Kampung Naga,
kondisi ekonomi, pendidikan, kondisi keagamaan pelaksanaan pewarisan
di Kampung Naga.

Bab empat merupakan analisis. Dalam bab ini diga&partentang
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan hukunmaksan di lingkungan
adat Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Sald¢abupaten
Tasikmalaya.

Bab lima merupakan bab terakhir, yaitu memuat kpslen yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yangkhalalam skripsi ini,
dan ditutup dengan saran-saran yang ditujukan lkepgsata pihak yang

dianggap berkepentingan dengan persoalan hukurs ig&m.
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DESKRIPSI TENTANG HUKUM KEWARISAN ISLAM

A. Hukum Kewarisan Islam

1. Pengertian dan Dasar-dasarnya

a. Pengertian Mawaris

Warisan atau kewarisan yang sudah populer dalatmasha
Indonesia berasal dari bahasa Arab yafiyts- G s — & - &y yang
berarti pindahnya harta si Fulan (si Fulamisa juga diartikan dengan
mengganti kedudukan, seperti firman mempusakaa #tah SWT:

23553 Gl &y 5

Secaraetimologi, kata mawaris berasal dari bahasa Arabarasa

yang berarti harta peninggalan orang yang telahimggal dunia yang

akan dibagikan kepada ahli warisnya.

Dalam kitab-kitab figih, warisan lebih sering disé denganfaraid

yang berarti ketentuan. Pengertian ini didasarkas frman Allah SWT:

Cua all el giti o VI W o) g o2 5 Waea () il aaall ) GllE

3.0_4_14@\);\ (n_ﬁ e L3

! Mahmud YunusKamus Arab-IndonesiéJakarta: PT Hidakartya Agung, 1989), him.
496.

2 An-Naml (27): 16.

3 Az-Zumar (39): 74.

20
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Faraid dalam artimawaris, hukum waris-mewatrisi, dimaksudkan
sebagai bagian atau ketentuan yang diperoleh diéhwaris menurut

ketentuan syard’.

lImu yang mempelajari pembagian harta warisan bdisédmu
mawaris atau lebih dikenal dengan istil#lvaid yang merupakan bentuk
jama’ dari katafaridah, yang diartikanulama faradiyun semakna dengan
kata mafrudah, yaitu bagian yang telah ditentukan kadarnya. Katd

sebagai suku kat&ridah, menurut bahasa mempunyai arti antara lain:

=

Taqdir, yaitu suatu ketentuan.

2. Qat'u, yaitu ketentuan yang pasti.

£

Inzal, yaitu penurunan.

4. Tabyin, yaitu penjelas.

ol

Ata’, yaitu pemberi.

Kelima kata tersebut di atas dapat digunakan sebbgu faraid
yang mengandung pengertian saham-saham atau bggiag telah
ditentukan kadar besar kecilnya dengan pasti dih téijelaskan oleh
Allah SWT. Tentang halalnya sesuai dengan peraipeaaturan yang

telah ditentukan

4 Zakiah Daradjatllmu Figh (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), Jilitl Him

5 Fatchurrahmarijmu Waris,cet. ke- 3, (Bandung: PT. Al-Ma‘arif, 1994), him.32
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Pengertian di atas, memberikan penjelasan bahwgadeadanya
suatu kematian, maka dengan sendirinya akan teigadiu proses
perpindahan harta warisan dari pewaris kepadagtdravarisnya. Namun
demikian ada perbedaan pendapat di kalangan ukamtang obyek yang

dapat dijadikan warisan.

Muhammad Ali ash-Sabuni mengatakan, pengertianaw@is
mempunyai cakupan yang lebih luas, karena tidakydnhanenyangkut
harta saja, melainkan juga mengenai ilmu atau kiemmul Termasuk

dalam pengertian ini adalah sabda Rasulullah saw:

ORI T )
Hadis ini mengisyaratkan bahwa Nabi mewariskanaeskepada
para ulama. Padahal Nabi tidak pernah mewariskata lagaupun uang,
tetapi mewariskan ilmu. Dengan demikian, siapapangymempelajari

ilmu (agama), maka ia akan mewarisi ilmu dari Nabi.

Sementara itu, Muhammad Hasbi ash-Siddieqy begpeid
tarikah/tirkah ialah apa yang ditinggalkan seseorang sesudah dia
meninggal dunia, baik berupa harta maupun berugayhag bersifat

harta atau hak yang lebih kuat unsur hartanya deyhdak perorangan,

® Hafiz, al-Munziry, Sunan Ab7 Daud, terj. Bey Arifin, dkk, (Semarang: Asy-Syifa',
1993), V: 196.

" Muhammad, Ali, ast$abuni, Hukum Waris,terj. Abdul Hamid Zahwan, (Bandung:
Pustaka Mantig, 1994), him.31.
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tanpa melihat siapa yang berhak menerimanya. Magala yang

ditinggalkan oleh seseorang setelah meninggal aliaat sebagairkah ®

Secaraterminolgi, mawaris dikhususkan untuk satu bagian yang

diterima ahli waris dari pewarisnya yang telahtdipian oleh syara’.

SebagianUlama Faradiyun mendefinisikanilmu faraid sebagai

berikut:
and Y 538 38 jaa ) Joa gl ol 4 yaay YL GBlaiall 43

9. . se -
G~ ) JSAS ) g
Sedangkan menurut Hasbi &Shiddieqy dalam bukunya‘Figh

Mawaris”, mendefinisikanlmu faraid sebagai berikut:

10 . .y o« . s - - . . . .
GO Sy Gl S iy G Y ey S e A i ale
b. Dasar-dasar Hukum Kewarisan
Syari'at Islam mengatur kewarisan Islam dalam ai-gh, hadis,
ijma’ dan ijtihad.
1) Al-Quran
Dalam sistem hukum Islam hukum waris mempunyaiispos
strategis. Aturan kewarisan secara explisit patingyak dibicarakan

dalam al-Qur’an. Al-Qur'an merupakan sebagian besarber hukum

& Muhammad Hasbish-Shiddieqy, Figihul Mawaris, cet.-2, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001), him. 9.

® Dian Khairul Umam Fighul Mawaris, him. 6.

19 Muhammad Hasbish-Shiddieqy, Fighul Mawaris, him. 6.
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kewarisan Islam. Adapun ayat-ayat yang menjadi rddsgkum

kewarisan adalah sebagai berikut:

& lee anal elually (s 8 5 lall ol & 55 las s Jla 1
nh'éj)i“ L iS5l aie i Laa (50 80 5 G 5
Adapun yang menjadi penyebab turunnya ayat iniaadaada saat
itu (empat belas abad yang lalu) terutama di Jazwab, bahwa yang
berperan menjadi ahli waris hanyalah laki-laki yasgnggup
berperang dan mampu mendapatkan harta rampasan geata
peperangan. Bagi anak laki-laki yang belum sandmgnperang dan
wanita, meskipun anak yatim, tidak dapat memperbketta warisan

dari harta peninggalan orang tuanya.

Kemudian dengan turunnya ayat ini, pada waktuditasakan
sebagai suatu keganjilan di masyarakat, karenaatleagat tersebut
terjadi perubahan stuktur lembaga hukum kewarisanyyada. Di sini
diakui bahwa kedudukan antara anak laki-laki dengaak wanita
adalah sama, yaitu sama-sama mempunyai hak mefjikavaris dari
orang tuanya tanpa membedakan apakah sanggup degpeatau

tidak.

Sejarah turunnya ayat ini menurut riwayat eratakaiya dengan
kasus yang menimpa seorang sahabat yang bernamgsnrABabit al-

Ansari saat meninggal dunia. Dia meninggalkan seprautri dan

1 An-Nisd (4): 7.
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seorang anak laki-laki yang masih kecil, datanglala orang anak
pamannya, yaitu Khalid bin Arfatah yang menjadi Beda lalu
mereka mengambil semua harta peninggalannya. Makang istri
Aus bin Sabit kepada Rasulullah untuk menerangkajadian
tersebut. Kemudian Rasul bersabda : “Saya tidak &ga yang harus
saya katakan”. Kemudian turunlah ayat di atas ssbpgnjelasan

bagaimana hukum kewarisan dalam Isf&m.
) ) 5 pgle | A Wilanin 2 )3 agdla (e )5S i) 0l i
131000 ¥ 8 151 s
Ayat di atas memberikan penegasan kepada manusiak u
senantiasa memperhatikan kesejahteraan generasrupermgar
terhindar dari segala kekurangan dan kemiskinakniy@engan cara

memberikan harta peninggalannya guna mencukupi lessega

kebutuhannya.

14 oY) s Jie HSA S0V ) 8 A0 oSaaaa s
15 R : . ” .
Ll Ol GSh Al O oSl ) L e Caai oS
Sejarah turunnya ayat diatas (11 dan 12) adalaie psaat
Rasulullah saw. dan Abu Bakar sedang menengok BabiAbdillah

yang sedang sakit keras di kampung Bani SalamatikeKéu dia

12 Qamaruddin Saleh, dkkAsbabun Nuzul, cet. ke -3, (Bandung: Diponegoro, 1982),
him. 122.

13 An-Nisd (4): 9.
14 An-Nisd (4): 11.
15 An-Nisd (4): 12.
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dalam keadaan tidak sadarkan diri, kemudian Rasutinta air untuk
berwudlu dan memercikkan air tersebut kemuka Jabhingga sadar.
Lalu Jabir berkata: “Apa yang tuan perintahkan kepa tentang
harta bendaku?” Maka turun ayat tersebut sebagalonpen

pembagian warisalf.

Gl algalgal Gl a1y Q\MM\@M&\&&M
17 &yl Caai L ld
Dalam suatu riwayat dikemukakan, bahwa turunnyat ajjatas
pada saat Rasulullah menengok Jabir yang sedaryg ksdik Jabir
berkata. “Ya Rasul, bolehkah saya berwasiat merdrersepertiga
hartaku untuk saudara-saudaraku (yang wanita)?ulRagnjawab.
“Baik”. Lalu dia berkata lagi: “Kalau setengahnya®dwab Rasul:
“Baik pula”. Kemudian Rasul pulang dan tidak lanearudian beliau
datang lagi ke rumah Jabir, lalu berkata: “Aku Kiamu tidak akan
mati karena penyakitmu ini, dan Allah telah menkam ayat
kepadaku yang menjelaskan pembagian warisan badasasaudara

wanita, yaitu sebesar dua pertiga bagi4n”.

pla Y sl gl 5 aSia Gl ld oS | sagan 5 )5 sala 5 ny (e | sl ()
19@.&: c«‘_,,-&d&ﬂs\ Ol ) QUS 8 oanny ) pgoar

18 Qamaruddin Saleh, dkkdsbabun Nuzul, him. 123.
" An-Nisd (4): 176.

18 Qamaruddin Saleh, dkk4sbabun Nuzul, him. 169.
19 Al- Anfal (8): 75.
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Adapun turunnya ayat ini adalah pada kasus yaalgrdi seorang
muslim yang membuat perjanjian dengan orang laitukursaling
mewarisi harta mereka, maka turunlah ayat tersgug menjelaskan
bahwa harta warisan itu diutamakan untuk diberkepada keluarga

yang telah ditentukan.

2) Hadis
Hadis yang berkenaan dengan kewarisan adalah:sHgalg

diriwayatkan Imam Muslim:

e 0l e 4 e sl 0 Ge am s W dlea (e V) e lias
20 <3 Ja ) (Y sed i Lab Lelaly (omil jall | gaal) ;) Jgusy JU U8
Hadis di atas menegaskan bahwa proses pembagitm fhezaka
haruslah didahulukan orang yang lebih berhak mevaya, yakni
ahli waris dari golongan pertama, yang terdiri dagiah, ibu, anak,
suami atau istri. Kemudian apabila ada bagian yngisa setelah
dibagikan kepada masing-masing ahli waris menuradak dan
ketentuannya, maka sisa tersebut terlebih daheritan kepada

golongan laki-laki yang pertama.

3) ljma’ dan ljtihad.
Di antara ijma’ dan ijtihad yang berkenaan dend@warisan

adalah:

%% AbU Abdillah Muhammad binlsma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukharf,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1983), VII: 5Jmam Abi Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qussairi
Jami as-Sahih, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), V: 509., Abu Abdillah Muhammad bin Ismkbin
Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, terj. Moh. Zuhdi, dkk., (Semarang: As-Syifa’, 199%)I:
592.



28

a) Status saudara-saudara bersama dengan kakekmn DdtQur’an
masalah ini tidak dijelaskan, kecuali dalam masd&ialalah. Akan
tetapi, menurut kebanyakan sahabat dan imam maarapmengutip
pendapat Zaid bin Sabit, saudara-saudara tersebntlapat bagian

waris secaraugasamalbersama dengan kakek.

b) Status cucu yang ayahnya lebih dahulu menindgal pada kakek
yang akan diwarisi dan mewarisi bersama-bersamedasaisaudara
ayahnya. Ada yang berpendapat cucu-cucu tersetak thendapat
bagian warisan karena terhijab oleh saudara-saugkaraTetapi
menurut Kitab Undang-Undang Hukum Wasiat Mesir ljiimad para
Ulama Mutagaddimin mereka diberi bagian berdasarkarasiat
wajibah?!

Dasar-dasar di atas, mengindikasikan bahwa umamlisharus
melaksanakan peraturan-peraturan yang disyariatlséam yang
ditunjuk oleh nassahih. Demikian pula dalam pembagian harta
pusaka, merupakan suatu kewajiban untuk melaksanké&Bentuan
yang telah ditetapkan dalam nas.

2. Terbukanya Kewarisan Islam
Hukum Islam menetapkan bahwa terbukanya warisaros®®)
kepada orang lain dengan menggunakan istilah keamatanya berlaku
setelah yang mempunyai harta meninggal dunia. Asdserarti bahwa

harta seseorang tidak dapat beralih kepada oraingdengan nama

21 Dian Khairul Umam Figihul Mawaris, him. 6.
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warisan selama yang mempunyai harta masih hidga herarti bahwa
segala bentuk peralihan harta seseorang yang rhadifp baik secara
langsung, maupun terlaksana setelah dia mati, tidakasuk ke dalam

istilah kewarisan menurut hukum Isl&f.

Asas kewarisan akibat kematian ini dapat digali g@nggunaan
kata ‘warasa® (&.5), yang banyak terdapat dalam al-Quran. Dari
keseluruhan pemakaian kata tersebut terlihat bapesalihan harta
berlaku setelah yang mempunyai harta tersebut mgaimunia.

Terdapat dua kelompok pemakaian kataasa dalam al-Qur'an:

a. Katawarasa dengan pihak yang mewariskan dinisbatkan kepak Al

23.... oJL.K: (e c«\.ﬁu UALQ_UJ:}AI! ua_jy\ u\ .....

b. Katawarasa dengan pihak yang mewariskan dinisbatkan kepadéd&am

2 e Bra G M ey
Kata warasa yang terdapat dalam ayat kelompok pertama yang
dinisbatkan kepada Allah tidak berarti mewarisiuataewariskan tetapi
mengandung arti memberikan. Allah memberikan seskegpada hamba-
Nya atau si hamba menerima sesuatu dari Allah. Bgdakedua pihak

pewaris terdiri individu, kaum atau generasi. Pemggn katawarasa

28.

22 Amir Syarifudin,Hukum Kewarisan Islanke. -2(Jakarta: Prenada Media, 2005), him.
3 Al-A'raf (7) : 128.

% Al-Bagarah (2) : 233.
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pada ayat kedua juga menunjukan bahwa orang atem ia telah berlalu
dan telah tiada. Dari ayat-ayat tersebut dapathdipé bahwa peralihan
sesuatu dari yang mewariskan kepada pewaris berakelah yang

mewariskan meninggal durfia.
3. Rukun dan Syarat Kewarisan Islam

a.Rukun Kewarisan

Proses peralihan harta dari orang yang telah nrepidta yang masih

hidup dalam hukum kewarisan Islam harus terpengaiunsur, yaitu:
1) Pewaris

Pewaris, dalam literatur figih disebutl-muwaris, ialah
seseorang yang telah meninggal dunia dan meninggaksuatu
yang dapat beralih kepada keluarganya yang masiiphiDalam
Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa pewaris aldabrang
yang pada saat meninggalnya atau yang dinyatakamngual
berdasarkan putusan Pengadilan Agama Islam, meaikagyg ahli

waris dan harta peninggaldh.
2) Ahli Waris

Ahli waris dalam istilah figih disebut jugaaris ialah orang
yang berhak atas harta warisan yang ditinggalkan olemgiyang

meninggal. Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskaathWa ahli

25 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islanget. I, (Jakarta : Prenada Media, 2005), ,
him. 32.
%6 pasal 171 (b)
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waris adalah orang yang pada saat meninggal due@punyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan ripewa
beragama Islam dan tidak terhalang karena hukumkumenjadi
ahli waris?’

3) Harta Warisan

Harta warisan menurut hukum Islam ialah segalaatesyang
ditinggalkan oleh pewaris yang secara hukum dapgtlih kepada
ahli warisny&’® Dalam Kompilasi Hukum Islam membedakan antara
makna harta warisan dengan harta peninggalan ndirseHarta
warisan adalah harta bawaan ditambah bagian daa barsama
setelah digunakan untuk keperluan pewaris selarkd sampai
meninggalnya. Sedangkan harta peninggalan adalafa lyang
ditinggalkan oleh pewaris, baik yang berupa hargmda yang
menjadi miliknya maupun hak-haknya, sebelum dikgramtuk

keperluan si mayft’

b.Syarat Kewarisan

1) Meninggalnya Pewaris

Dalam hal ini kematian muwaris menurut Ulama’ diesh

menjadi tiga macam, yaitu:

" pasal 171 (c)

28 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islanget. -2,(Jakarta : Prenada Media, 2005),
him. 204-210.

29 pasal 171 (d)
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a) Mati Hakiki adalah hilangnya nyawa seseorang yang semula
nyawa itu sudah berwujud padanya. Kematian ini tdisaksikan

oleh panca indera dan dapat dibuktikan dengarpatabuktian.

b) Mati Hukmi adalah suatu kematian yang disebabkan adanya
putusan Hakim, maupun dalam dua kemungkinan ahtdup dan
mati, seperti halnya vonis kematian terhadamaiqudyang tidak

lagi diketahui hidup dan matinya.

c) Mati Taqdiri adalah suatu kematian yang bukan hakiky dan bukan
hukmy, melainkan semata-mata hanya berdasarkaradugaas.
Misalnya, kematian seorang bayi yang baru dilaimirkekibat

terjadi pemukulan terhadap perut iburifa.

Hal ini harus diketahui secara pasti, karena baga&pun
keadaannya, manusia yang masih hidup tetap dianguappu
untuk mengendalikan seluruh harta miliknya. Hakekajiikannya
tidak dapat diganggu gugat oleh siapa pun, ke@uatieninggal.

2) Masih hidupnya para ahli waris
Pemindahan hak kepemilikan dari pewaris harus lepdi

waris yang secara syari'at benar-benar masih hidepab orang

yang sudah mati tidak memiliki hak untuk mewarisi.
3) Diketahuinya posisi para ahli waris

Dalam hal ini posisi para ahli waris hendaklah tikei secara

30 Fatchurrahmarimu Waris,him. 79-80
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pasti, misalnya suami, istri, anak, dan sebagaisgiaingga pembagi
mengetahui dengan pasti jumlah bagian yang habesikan kepada
masing-masing ahli warisnya. Sebab, dalam hukunsvp@rbedaan
jauh dekatnya kekerabatan akan membedakan jumlatg ya
diterima®
4. Sebab-sebab Mendapatkan Warisan
Ada tiga sebab yang menjadikan seseorang mendaphtida waris,
yaitu:
a. Kerabat hakiki (yang ada hubungan ikatan nasalpersekedua

orang tua, anak, saudara, paman, dan seterusnya.

Hal ini secara tegas dijelaskan oleh Allah SWT mafarmanNya;

32.... &) QUS‘;M&J\M?BJY\ \‘53_5\_5

b. Pernikahan, yaitu terjadinya akad nikah secard l@yar’i) antara
seorang laki-laki dan perempuan, sekalipun beluau aidak
terjadi hubungan intim (bersenggama) antar keduadykpun

pernikahan yang batil atau rusak, tidak bisa mergatdab untuk

mendapatkan hak waris.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

By el oS W O w85 @i Le i ST

31 MuhammadA[ ashSabuni, Hukum Waristerj. A. M. Basalamah, (Jakarta : Gema
Insani Press, 1995), him. 40-41.

32 Al-Anfal (8) : 75
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c. Al-Wala yaitu kekerabatan karena sebab hukum. Disebw jug
wala al-‘itqi dan wala an-ni’mah. Yang menjadi sebab adalah
kenikmatan pembebasan budak yang dilakukan segpokéaka
dalam hal ini orang yang membebaskannya mendapétrkatan
berupa kekerabatan (ikatan) yang dinamakai al-‘itqi. Orang
yang membebaskan budak berarti telah mengembdtidasbasan
jati diri seseorang sebagai manusia. Karena ittalAISWT
menganugrahkan kepadanya hak mewarisi terhadapk byatag
dibebaskan, bila budak tidak memiliki ahli warishgahakiki, baik
adanya kekerabatan (nasab) ataupun karena adanya ta

pernikahar?*
5. Penghalang-penghalang Kewarisan Islam

Penghalang kewarisan terbagi menjadi dua yaitu:

a. Al-Hujub bil wasti berarti orang yang terkenaujub tersebut
terhalang dari mendapatkan hak waris secara kesaloy

misalnya:
1) Pembunuhan
Pembunuhan menghalangi seseorang untuk mendagadkan

waris dari orang yang dibunuhnya. Sebagaimana daabda

Nabi saw:

% An-Nisd (4) : 12
3 Muhammad Ali asSabuni, Hukum Waristerj. A. M. Basalamah, him. 38-39.
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Terhalangnya si pembunuh dari hak kewarisan dangyang

dibunuhnya itu disebabkan oleh tiga alasan selmaydiut:

a) Pembunuhan itu memutus hubungan silaturrahmi yang
merupakan salah satu sebab adanya hubungan kewarisa
Dengan terputusnya sebab, maka terputus rpuksabbatatau

hukum yang menetapkan hak kewarisan.

b) Untuk mencegah seseorang yang sudah ditentukan akan
menerima warisan untuk mempercepat proses berlakbak
itu.

c) Pembunuhan adalah suatu kejahatan atau maksiangeh

hak kewarisan adalah suatu nikmat. Maksiat tidakehbo

dipergunakan untuk mendapatkan nikmat.

2) Berbeda Agama

Yang dimaksud dengan halangan perbedaan agamanidi si
adalah antara orang yang berbeda agama tidak salavearisi,
artinya seseorang muslim tidak mewarisi pewarisgyaron-
muslim, begitu pula non-muslim tidak mewarisi hapawaris

yang muslin®® Sebagaimana dalam sabda Nabi Muhammad saw:

37 aluall JSH Y 58S alisall &y Y

% Imam Ahmad bin HambaMusnad Ahmad bin HambgBeirut : Dar al-Fikr, t.t.), IV :
227. Hadis diriwayatkan dafibu Hurairah

38 Amir Syarifudin,Hukum Kewarisan Islanhim. 193-198.

37 Muslim, Sahih Muslim, 23 KitabFaraid, 11:56, HadisN\omor 1614. Hadis
diriwayatkan dari ibn Zaid
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Al-Hujub bi asy-syakhsi yaitu gugurnya hak waris seseorang
dikarenakan adanya orang lain yang lebih berhakukunt
menerimanyaA/-Hujub bi asy-syakhsi terbagi menjadi dua yaitu:

1) Hujub Hirman

Penghalang yang munggugurkan seluruh hak wari®sesg
Misalnya, terhalangnya hak waris seorang kakek rkare
adanya ayah, terhalangnya hak waris cucu karenmgyyadenak,
dan seterusnya.

2) Hujub Nugsan (pengurangan hak

Penghalangan terhadap hak waris seseorang untuk
mendapatkan bagian. Misalnya, penghalang terhaddp h
waris ibu yang seharusnya mendapatkan sepertiggadien
seperenam disebabkan pewaris mempunyai keturunan
(anak)*®
6. Ahli Waris dan Bagiannya
Bagi ahli waris, merupakan suatu kewajiban untukngoeus harta

peninggalan pewarisnya. Sebelum harta tersebugiétéra kepada para

ahli warisnya, harta warisan terlebih dahulu didrghna pemenuhan dan

pengurusan pewaris, membayar hutang-hutangnya efaerpuhan wasiat

bagi pewarisnya.

Syarat yang harus ada bagi ahli waris untuk dapetemma harta

peninggalan adalah masih dalam keadaan hidup paatapgwarisnya

3 Muhammad Ali ast$abuni, Hukum Waristerj. A. M. Basalamah, him. 76.
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meninggal, baik secara hakikat maupun menurut ppmat hakim’

Masih hidupnya ahli waris dapat dibuktikan dengasrsaksian dan
keterangan pengadilan. Adapun ahli waris yang @japglalam keadaan
hidup, seperti anak dalam kandungan kemudian gkay@na suatu tindak
pidana terhadap ibunya, akan tetapi telah sempoentuk kejadiannya,

maka ia dapat mewarisi bagian dari harta pusaka.

Apabila terjadi meninggalnya pewaris, maka suatwafdan yang
harus dilakukan ahli waris terhadap pewaris tersedmialah sebagai

berikut:
a. Tajhiz

Tajhiz yakni pengurusan terhadap segala yang digemnl oleh
pewaris sejak dari wafat sampai menguburkannya, ergep
pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan simayit, m#ikennya,
mengkafankannya, menguburkannya, dan segala sesyahg
diperlukan sampai dikuburkannya. Hak ini harus didakan dengan
mengambil harta peninggalan sebelum harta terseéiambil guna

pemenuhan hak-hak lainnya.

Berkenaan dengan pengeluaran untuk kebutuhan gjrhayuslah
memperhatikan apa yang dipandang ma’ruf oleh aggaiai tanpa
berlebih-lebihan dan tanpa terlalu menyedikitkaral khi berbeda-

beda menurut keadaan orang yang meninggal dunia.

39 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqyghu/ Mawaris, him. 33
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Mazhab Ibnu Hanbal berpendapat, keperluan ini hdideshulukan
dari pada membayar hutang, walaupun hutang itualtark dengan
sesuatu benda, seperti hutang orang yang menggadbdrangnya.
Sementara menurut Malikiyah, Syafiiyah dan Hamifiy lebih
mendahulukan pembayaran hutang yang berkaitan denga

pembayaran benda, setelah itu barulah diambil ukeplerluarvajhiz.

Namun menurut Muhammad bin Hasan asy-Syaibaniywaah
pengurusan jenazah dari keluarga seseorang titebatkan kepada
hartanya sendiri, tetapi dibebankan kepada hariaaiganya. Bila
keluarga itu tidak mempunyai harta, maka biayaditanggung oleh

walinya, karena hubungannya terputus dengan kenmgiaitu?°
b. Dibayarkanhutang-hutangnya.

Hutang dari seseorang yang telah meninggal tidakjade beban
ahli waris, karena utang itu dalam Islam tidak digiaHutang tetap
menjadi tanggung jawab yang meninggal yang dibednabtepada
harta yang ditinggalkan. Kewajiban ahli waris atatang yang
ditinggal hanya sekedar menolong membayarkan hutsgbut dari
harta yang ditinggalkannya itu. Tidak dibebankanhytéang kepada

ahli warisnya itu dapat dipahami dari firman AIIGWT.

41 v hes s 5 Y
SR D050 D

0" Amir Syarifudin,Hukum Kewarisan Islanhim. 280
“1 Al-Najm (53) : 38
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Untuk itu sebelum harta dibagikan semua hutangayashdilunasi
semua terlebih dahulu. Mazhab Hanafiyah berpendagang-hutang
yang ditinggalkan oleh orang yang telah meninggatia kepada
Allah yang tidak dimintakan tanggungjawabnya kepadanusia,
seperti: mengeluarkan zakat, memba¥arfarat, memenuhi nazar
tidak perlu dilaksanakan oleh ahli warisnya. Semwentjumhur
berpendapat hal tersebut wajib dipenuhi sebeluna hagninggalan

dibagikan kepada ahli warisnya.
c. MelaksanakaWasiat

Jika sesudah mengeluarkan biaya jenazah dan merkhay#ang,
harta peninggalan masih ada maka tindakan selgajuadalah
membayarkan atau menyerahkan wasiat yang dibuatargew
sepanjang tidak melebihi sepertiga (1/3) bagiani daarta
peninggalan. Adapun kadar wasiat yang melebihirsgpedari harta
peninggalan, maka diperlukan adanya persetujuan akdir waris.
Setelah semua pengeluaran di atas dilakukan daih @& sisa harta

peninggalannya pewaris, maka itu merupakan hakhlyavaris.
Adapun tingkatan-tingkatan ahli waris adalah seblagakut:
a. Golongan ahli waris yang mempunyai bagian teidshébul Furud)

Yakni ahli waris yang mendapat harta warisan derigaantuan
seperti yang telah ditentukan al-Qur’an, hadis iffan’. Golongan ini

mendapat giliran pertama dalam perolehan hartesamri
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b. GolonganAsabah Nasabiyah

Yakni orang-orang yang mendapat bagian dari kedebiharta
warisan setelah dibagikan kepada orang-orang yserglapat bagian
tetap (Ashabul Furud). Golongan ini memperoleh seluruh harta
warisan jika tidak ada golongan ahli waris lainnyang termasuk
golongan ini seperti: anak laki-laki dari anak Hedi (cucu) jika tidak

ada anak laki-laki.
c. Mengembalikan kelebihan harta warisan kepZa@au/ Furud

Jika terdapat kelebihan harta warisan, tetapi tidd& golongan
ahli waris yang menerima harta warisan berdasasisiem kelebihan
(Asabah Nasabiyaly, maka kelebihan itu diberikan kepadéwil
Furud sesuai dengan bagiannya masing-masing, kecualiisstam
Suami-istri tidak termasuk golongan ini karena rkarenenerima

warisan hanya karena adanya hubungan perkawinan.
d. Membagi harta warisan kepadawil Arham

Yakni kerabat pewaris tetapi tidak termasuk keloknptawi/
Furud maupun Asabah. Golongan ini dapat menerima bagian harta

warisan dengan ketentuan tidak adanya kedua gaicegsebut.
e. Mengembalikan harta warisan kepada Suami-Istri

Pengembalian harta warisan kepada salah seoramgata suami-
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istri dapat dilakukan karena adanya ikatan hubupgakawinarf?
f. Mendapatkan bagian harta warisan karena suatu sebab

Seseorang dapat memperoleh harta warisan karemyaadaatu
sebab, yaitu sebab memerdekakan budak, baik lkkif@aupun
wanita. Akan tetapi pada zaman sekarang ahli vimirtddak ada lagi,

hanya sebagai wacana.
g. Mendapat bagian harta warisan karena Wasiat

Seseorang dapat memperoleh bagian harta warisangkadanya
pemberian wasiat dari pewaris. Kadar maksimal waisiaadalah
sepertiga (1/3) dari harta pusaka. Perolehan Kabdr dari sepertiga
(1/3) dapat diperbolehkan jika pewaris meninggap&gaadanya ahli

waris atau dengan persetujuan para ahli warisnya.
h. Menyerahkan harta peninggalan kepada kas kaummiasli

Jika seseorang meninggal dunia tanpa meninggalkdrwaris
seorangpun, maka harta peninggalan diserahkan &eq@edkeuangan
kaum muslimin Baitul Mal), harta tersebut kemudian digunakan

untuk kemaslahatan unst.

Syari'at Islam menetapkan bagian perolehan bagi w&htis yang

dikenal dengaFurud al- Mugaddar yang terdiri dari 6 bagian, yakni:

a. Ahli waris yang memperoleh bagian setengah (1/2)iti dari 5

42 Muhammad Ali ast$abuni, Hukum Warishim. 32

43 |bid., him. 37-38
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orang, yaitu:

1) Anak perempuan, bila ia sendirian.

2) Cucu perempuan, bila ia sendirian.

3) Saudara perempuan kandung, bila ia sendirian.

4) Saudara perempuan seayah, bila ia sendirian.

5) Suami, bila tidak ada bersamanya anak atau cucpelaaris**

b. Ahli waris yang memperoleh bagian seperempat (1&4yiri dari 2

orang, yaitu:

1) Suami, bila ia mewarisi bersama dengan anak ataw dari

pewaris.
2) Istri, bila tidak ada bersamanya anak dari pewaris.

c. Ahli waris yang memperoleh bagian seperdelapan),(bh&ya seorang

yaitu istri, bila ia bersama dengan anak atau dacupewaris?

d. Ahli waris yang memperoleh bagia dua pertiga (2t8)diri dari 4

orang, yaitu:

1) Dua orang anak perempuan atau lebih, tidak bersaral laki-

laki.
2) Dua orang cucu perempuan atau lebih dan tidak acialeki-laki.

3) Dua orang kandung perempuan atau lebih, tanpdakki-

4 Amir Syarifudin,Hukum Kewarisan Islanhim. 229.

4 Fatchurrahmari|mu Waris,him. 130.
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4) Dua orang saudara seayah perempuan atau lebila, lEagaki.

e. Ahli waris yang memperoleh bagian sepertiga (1t8)diri dari 2

orang, yaitu:

1) Ibu, bila bersamanya tidak ada anak atau cucu, stauara-

saudara.
2) Beberapa orang saudara seibu, baik laki-laki mapeuempuan.

f. Ahli waris yang memperoleh bagian seperenam (1&yliri dari 7

orang yaitu:

1) Ayah, bila bersamanya ada anak atau cucu laki-laki.

2) Ibu, bila bersamanya ada anak atau cucu atau sasdadara.
3) Kakek, bila bersamanya ada anak atau cucu laki-laki

4) Nenek melalui ayah, atau melalui ibu, seorang letfaib.

5) Cucu perempuan, bila bersama dengan seorang areakpean.

6) Saudara seayah perempuan, bila bersama dengangsatalara

kandung perempuan.
7) Seorang saudara seibu, laki-laki atau peremfuan.

7. Takharuyj
a. PengertianTakharuj
Takharuj ( z )33 ialah suatu perjanjian yang diadakan oleh para

ahli waris untuk mengundurkan (mengeluarkan) sa@brang ahli

waris dalam menerima bagian warisan dengan menarerguatu

46 Muhammad Ali ast$abuni, Hukum Warishim. 46-48
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imbalan, baik imbalan tersebut berasal dari hartang yang
mengundurkannya, maupun berasal dari harta peramggang bakal
dibagikan®’

b. Dasar Hukum7akharuj

Para ulama memperbolehkan adanya perjadjiatkaryj, diantara
argumentasinya ialah:
1). Suatwasar dari Ibnu ‘Abas r.a yang menerangkan bahwa:
Cle S 4ige G e (Al jaal) iy el 4 el 3l Cise o e e ¢
o oo W allial JA) 5 g EOB awe die Al i) Glddie 558 saal) 3 o8

Baal 50 oa iy iy s J ) ol A0 e L

Dalam riwayat tersebut Tumadhir setuju tidak manarbagian, yakni 1/8 di
bagi 4 = 1/32 (fardh), karena dia telah rela menampemberian dari istri-istri

yang lain sebanyak delapan puluh tiga ribu dinar.

2). Suatu analogi bahwa setiap perjanjian yangifagrtimbal-balik, baik
berupa perjanjian jual-beli, perjanjian tukar-meaykmaupun perjanjian
pembagian (harta warisan), yang ketiga perjanjiadapat diterapkan kepada
perjanjiantakharuj, hal tersebut dibenarkan oleh syari'at sepanjgagas dan
ketentuan syari'at tersebut telah terpenuhi, tematebila para pihak yang

mengadakan perjanjian telah saling menyatakandamehasing-masing.

c. Macam-macan¥ akharuj.

*"'M. Ali Hasan,Hukum Warisan Dalam IslanfJakarta : Bulan Bintang, 1996), him.
114.

“8 Fatchurrahmar)mu Waris,cet. Ill, (Bandung: PT. Al-Ma‘arif, 1994), him 4#@ngan
mengutip pendapat as-Sayyid as-Syarif, dakitab Syar as-Sirajiyah, him. 237 . -
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Dalam takharuj salah seorang ahli waris mengadakan
persetujuan damai dengan ahli waris lainnya bahwa dia tidak akan
mengambil bagiannya dari harta warisan. Adapun pelaksanaan

takharuj diantaranya:

1). Salah seorang ahli waris keluar dari bagianmyak orang lain
dengan mendapat ganti yang diberikan oleh selainhdatanya

sendiri.

2). Salah seorang ahli waris keluar dari bagianmytuk ahli waris
yang lain dengan mengambil sesuatu dari harta ggalan itu

saja, sedangkan sisa harta diserahkan kepadaaaigilain.

3). Salah seorang ahli waris keluar dari bagianmyak ahli waris
yang lain dengan mendapat ganti yang dibayar oléhwvearis

yang lain itu dengan hartanya sendfiri.

4% Fatchurrahmarl|mu Waris,hlm. 471-472.
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PEWARISAN PADA MASYARAKAT KAMPUNG NAGA
A. Letak Geografis Kampung Naga

Kampung Naga merupakan suatu perkampungan yangnidibieh
sekelompok masyarakat yang sangat kuat dalam memegdat istiadat
peninggalan leluhurnya. Hal ini akan terlihat jelperbedaannya bila
dibandingkan dengan masyarakat lain di luar Kamphiagia. Masyarakat
Naga hidup pada suatu tatanan yang dikondisikaandaluasana kesahajaan
dan lingkungan kearifan tradisional yang lekat.

Kampung Naga dapat dicapai dari arah timur metelminal Cilembang-
Tasikmalaya melewati Kecamatan Singaparna, sedandka arah selatan
melalui terminal Garut menuju ke utara melewati &eatan Cigalontang.
Jarak dari pemerintahan desa Kampung Naga tetketag lebih 800 meter,
5 kilometer dari ibu kota kecamatan, 20 kilometari dbu kota Kabupaten
Tasikmalaya dan 106 meter dari ibu kota PropinsaJBarat:

Secara administratif Kampung Naga termasuk ke daldiayah Desa
Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten TasikmaRg@pinsi Jawa Barat.
Kampung Naga terletak tidak jauh dari jalan rayagyaenghubungkan daerah
Tasikmalaya dengan Garut. Kampung ini berada dbémnyang subur, dengan
batas wilayah, di sebelah barat Kampung Naga d@isbaieh hutan keramat

karena di dalam hutan tersebut terdapat makamueluiasyarakat Kampung

! Siti Maria dkk, Sistem Keyakinan Pada Masyarakat Kampung Naga dM@mgelola
Lingkungan Hidup: Studi Tentang Pantangan dan Lgean(Jakarta: Depdikbud RI, 1995), him.
9.

46
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Naga. Di sebelah selatan dibatasi oleh sawah-saeatiuduk, dan di sebelah
utara dan timur dibatasi oleh sungai Ciwulan yammlser airnya berasal dari
gunung Cikuray di daerah Garut.

Kampung Naga berada di antara bukit-bukit di daesalawu, seolah
tersembunyi di sebuah daerah yang berbentuk lesdfaihgga jauh dari hiruk
pikuk lalu lintas. Untuk menuju Kampung Naga habesjalan kaki menuruni
jalan kecil yang ditembok bertrap-trap dan berbddelok dengan jumlah
tangga 345 trap. Jalan tersebut merupakan tangggasake tepi sungai
Ciwulan. Kemudian melalui jalan setapak menyusurigai sampai ke dalam
kampung. Kemiringan jalan tersebut dari jalan rieya-kira 45 derajat.

Luas seluruh areal Kampung Naga diperkirakan kutebdh 10 hektar,
tetapi luas kampung itu sendiri hanya sekitar ktdr yang terdiri dari tanah
pekarangan/perumahan. Sedangkan sebagian lagi terdiareal hutan, tanah
untuk pertanian dan perikanan. Tanah pertaniartendiri dari tanah sawah,
ladang dan kolam. Keadaan Kampung Naga sejuk daur,sserta banyaknya
curah hujan, juga kampung itu dilalui oleh sungdiisgga kampung itu tidak
akan kekurangan ar.

Adapun yang menjadi batas pemerintahan daerah Kagndaga, sebelah
utara dibatasi oleh Desa Cigalontang, sebelahasetdéeh bukit dan jalan raya

Tasikmalaya-Garut, sebelah barat oleh bukit Naga skbelah timur oleh

2 Heni Fajria Rif'ati, dkk,Kampung Adat dan Rumah Adat di Jawa Baditerbitkan
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Proponsi Banat, 2002, him. 165-166.

® Siti Maria dkk, Sistem Keyakinan Pada Masyarakat Kampung Naga da@mgelola
Lingkungan Hidup: Studi Tentang Pantangan dan Lgeanhim. 11.
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sungai Ciwulan. Batas alam yang terdapat di KampNaga adalah sungai
Ciwulan dan hutan Lindundeuweung laranganyang menjadi batas dengan
kampung Babakan.

Penduduk Kampung Naga, seperti juga penduduk Jaesat Bpada
umumnya termasuk suku bangsa Sunda. Bahasa yapgguiiakan dalam
pergaulan sehari-hari adalah bahasa Sunda. Mepatatan yang diperoleh
dari kepala kampung, pada bulan November tahun p@@&dluduk Kampung
Naga berjumlah 314 orang (97 KK). Terdiri dari jb%a penduduk laki-laki,
dan sisanya 161 jiwa penduduk waritetapi catatan yang diperoleh dari
data penduduk menurut rumah tangga dan jumlah {ampung Naga tahun
2007, jumlah penduduk Kampung Naga pada bulan Nbeen2006
berjumlah 311 jiwa (90 KK). Terdiri dari 175 jiwapduduk laki-laki, dan 136
jiwa penduduk wanita.

Walaupun berdasarkan angka-angka tersebut menwamukiingkat
penduduk yang rendah, namun hal itu belum menc&aninjumlah
penduduknya secara nyata. Jumlah tersebut hanyanjo&kan penduduk
yang tinggal di Kampung Naga. Padahal, selain pdukiyang tinggal di
Kampung Naga, terdapat anggota masyarakat Kampaga Mang tinggal di
luar Kampung Naga.

Berdasarkan pengamatan, ada beberapa faktor pdénysygmdinya

perpindahan penduduk dari Kampung Naga ke luar KagNaga. Pertama,

* Her Sugandakampung Naga Mempertahankan TradiBiandung: PT Kiblat, 2006),
him. 20.

® Data penduduk menurut rumah tangga dan jumlahKiampung Naga tahun 2007.
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akibat perkawinan dengan anggota masyarakat Kamdagg yang tinggal di
luar Kampung Naga, atau dengan anggota masyarakanyd di luar
komunitas mereka. Kedua, karena alasan ekonomijngggh dengan
pertimbangan yang lebih praktis, mereka memililggad di luar Kampung
Naga sebagai tempat usahanya. Ketiga, akibat letéesdn lahan yang tersedia
di Kampung Naga, maka pasangan yang baru meniflak themungkinkan
tinggal dan membangun rumah di tempat asal meng€kmudian mereka
membangun rumah atau mengontrak rumah di luar KagppNaga. Walau

demikian, dalam waktu-waktu tertentu, mereka bemwindi Kampung Naga.

B. Sgjarah Kampung Naga

Masyarakat Kampung Naga merupakan bagian dari kibasurbesar
masyarakat Sunda, sehari-hari menggunakan bahasa.Slika sedang tidak
mengikuti upacara ritual, pakaian mereka tidak éeab dengan pakaian
masyarakat Sunda pada umumnya. Namun, karena namgadjgunakannya
unik, maka tidak jarang menimbulkan berbagai dugsamang asal-usul
mereka.

Masyarakat Naga tidak mengetahui secara pastntama nenek moyang
mereka berasal dan mengapa kampung mereka disedbuiputg Naga.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangawéabaejarah atau riwayat
tentang Kampung Naga pada abad ke-17an ditulis |gadpengan tembaga,
namun pada sekitar tahun 1956, yaitu pada saaedsmiuknya gerombolan

DI/TII di Jawa Barat, Kampung Naga dibakar olehogeiolan Kartosuwiryo,
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dan dokumen-dokumen yang berupa kumpulan tulisata p@mpengan
tembaga tersebut turut terbakar bersama benda-peisdéta lainnya.

Mengenai asal-usul Kampung Naga, sesungguhnya naksyaNaga
sendiri menyatakan bahwa mereksmreumeun obor(kehilangan jejak)
terhadap asal-usulnya, akan tetapi ada yang beapagdgahwa nenek moyang
mereka bernama Eyang Singaparna. la datang daraldaEmur, konon
kabarnya dari Mataram. Pada saat itu, ia bertuglaagai utusan raja Mataram
untuk menyebarkan agama Islam ke daerah Barat.nDglarjalanannya
menyebarkan agama Islam, sampailah ia pada sebmgdat yang merupakan
daerah cekungan. Di tempat itu ia kemudian meratrilbangunarBumi
Ageund sebagai tempat tinggal dan merupakan rumah yanigrpe kali
berdiri di daerah ini. Daerah ini dikenal dengabusan Kampung Nagh.

Ada versi lain yang menceritakan sejarah/asal-usainpung Naga
sebagai berikut, pada masa kewalian Syeikh Syadayatullah atau Sunan
Gunung Jati, seorang abdinya yang bernama Singapad#ugasi untuk
menyebarkan agama Islam ke sebelah barat. Kemigliaampai ke daerah
Neglasari yang sekarang menjadi Desa Neglasari,adatan Salawu,

Kabupaten Tasikmalaya. Di tempat tersebut, Singag@aroleh masyarakat

® Wwawancara dengan Bpk. Ade Suherlin, kuncen/ses&@mhpung Naga pada Mei
2008.

" Bumi Ageungadalah sebuah bangunan rumah di Kampung Nagaofehgnasyarakat
Kampung Naga dianggap suci dan keramat, karenaldimohya tersimpan benda-benda pusaka
seperti keris, tombak dan lain-laiBumi Ageungberarti:Bumi yang artinya rumah, dafi\geung
artinya agung atau suci dan besar.

8 Siti Maria dkk, Sistem Keyakinan Pada Masyarakat Kampung Naga d@mgelola
Lingkungan Hidup: Studi Tentang Pantangan dan Lgeanmhim. 20.
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Kampung Naga disebut Sembah Dalem Singaparanau 8adtia mendapat
ilapat atau petunjuk harus bersemedi. Dalam persemedia@nygaparana
mendapat petunjuk, bahwa ia harus mendiami satpdaerpang sekarang
disebut Kampung Naga.

Sejarah dan asal-usul leluhur masyarakat Kampuwagalselama ini lebih
banyak disampaikan secara lisan. Dalam kisah tersdibngkapkan bahwa
leluhur mereka adalah Sembah Dalem Eyang SingapaNemun ada pula
yang menyebutnya Singaparna. la mempunyai enang geardara. Tiap orang
memperoleh warisan yang berbeda. Keenam saudaraddiah, pertama
Raden Kagok Katalayan Nu Lencing Sang Seda Sakthpasleh warisan
ilmu kawedukan(kekebalan fisik). Dimakamkan di Taraju, Tasiknyala
Kedua, Ratu Kuncung Kudratullah yang disebut juga Eyangdd Batara
Karang dimakamkan di Karanggunung, mendapat warikan kabedasan
(kekuatan fisik) Ketiga, Pengeran Mangkubawang, memperoleh warisan ilmu
keduniawian, setelah meninggal dimakamkan di Matatseempat,Sunan
Gunung Jati Kalijaga dimakamkan di Cirebon, diwaiiswu pengetahuan
bertani. Kelima, Sunan Gunung Komara dimakamkan di Banten. Mendapat
warisan ilmu kepercayaan dan kepinter&eenam, Pangeran Kudratullah
mendapat warisan ilmu pengetahuan agama Islam. Kamiean di Gadog,

Garut!®

° Heni Fajria Rif'ati, dkk, Kampung Adat dan Rumah Adat di Jawa BafBinas
Kebudayaan dan Pariwisata Proponsi Jawa Barat,) 20102. 168.

9 Her Sugandakampung Naga Mempertahankan Tradi@andung: PT Kiblat, 2006),
him 32-33.
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Pada sekitar abad ke-17, kerajaan-kerajaan Islaiai menyebar di Jawa
Barat. Masyarakat Kampung Naga mendapat pengaruketajaan Islam dan
cara bercocok tanam-tanaman padi. Sebagian mered@imkan rumah
dengan bentuk rumah panggung berikut lumbung-lumbpadi. Pengaruh
tersebut sebetulnya dibawa dari kerajaan Mataragawa Tengah, yaitu pada
saat kepemimpinan Sultan Agung (tahun 1613-164&)aPsaat itu Sultan
Agung berniat melakukan penyerangan terhadap petabrpenjajah Belanda
di Batavia. la meminta bantuan masyarakat Priardmm sekitarnya untuk
membentuk kabupaten yang merupakan sisa dari kergiang telah runtuh.
Pengaruh ini sampai saat ini masih terlihat pada tara hidup dari adat
masyarakat Kampung Naﬂfa.

Mengenai asal-usul dan masuknya Islam di KampungaN&dak dapat
diungkapkan secara detail. Ada beberapa faktor yargghambat peneliti
untuk mendapatkan informasi secara lengkap, ygieatama, pada zaman
dahulu orang tua atau sesepuh Kampung Naga seedrakda tidak mau
menceritakan asal-usul nenek moyang mereka. Kediparsulit oleh adat
masyarakat Naga yang melarang bercerita mengejaaalseKkampung Naga.
Ketiga, dokumen-dokumen asli mengenai sejarah KagNaga sudah tidak

ada karena dulu dibakar oleh DI/TII.

1 Siti Maria dkk,Sistem Keyakinan Pada Masyarakat Kampung Naga dMamgelola
Lingkungan Hidup: Studi Tentang Pantangan dan Lgean(Jakarta: Depdikbud RI, 1995), him.
21.
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C. Kondisi Ekonomi, Pendidikan dan Sosial K eagamaan
1. Kondisi Ekonomi

Sesuai dengan keadaan geografisnya, Kampung Négaaedaerah
agraris, mata pencaharian penduduk yang utama pauennya adalah
bertani. Sebagai masyarakat agraris, di dalam msisngkan hidupnya
menggantungkan diri pada hasil pertanian. Pertayaauwy dimaksud adalah
pertanian sawah terutama padi. Tanaman padi mapet di sebelah selatan
Kampung Naga yang terdiri dari petak-petak. Meskimawah tersebut
terdapat pada lembah gunung tetapi airnya cukul, laaiinya sepanjang
tahun tanah sawah ini tidak pernah kering. Air ébtd diperoleh dari
gunung. Maka pengairan pada tanah persawahan gaageblereng tersebut
dapat dengan mudah dilakukan.

Ada beberapa jenis padi yang ditanam mereka, yagol, jamblang,
lokcan, ketandan sebagainya. Tetapi padi yang ditanam pada wyam
adalah jenis padi tradisional yakpére gede(padi besar) yang secara turun
temurun ditanam dan dipelihara. Mengenai teknikgp&ahan sawah, masih
dilakukan dengan cara tradisional, yaitu dengarmgkaln garu, waluku, dan
alat-alat sederhana lainnya. Sedangkan untuk mernkaib tanah sawah
dengan diberi pupuk. Selain itu, penduduk Kampuagdjjuga memelihara

ternak seperti kambing, ayam dan memelihara ikaug yipelihara di kolam
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di sekitar kampung. Hasil dari peliharaan ini pastaumnya dikonsumsi
sendiri, tetapi ada juga yang dijual untuk keperllzgnnya®?

Pada waktu PEMDA Tasikmalaya menjadikan KampungaNsepagai
objek pariwisata, mereka mulai mengembangkan Heasidjinan tangan
sebagai mata pencaharian tambahan untuk biaya kehgri-hari. Kampung
Naga yang tradisional itu banyak mengundang pasataivan asing untuk
berkunjung ke lokasi Kampung Naga. Sebagai matagtemian tambahan
masyarakat Naga membuat anyaman atau kerajinaartatayi bambu dan
kayu, hasil kerajinan tangan yang mereka buat @ézmbBcam-macam di
antaranya membuat peralatan dapur misalbgaoko (bakul), aseupan
(penanak nasi)nyiru (penampi gabah); peralatan penjemur padi, seperti
tampir; serta kerajinan lain sepedudukuy (tudung), gelang-gelang, tas,
seruling ataupun hiasan rumah berbentuk anyamanagasebagainya.

Banyaknya wisatawan asing yang datang ke KampungyaNa
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat Nageka/imenggunakan
kesempatan itu untuk menjual hasil kerajinan tardgmgan harga lumayan
mahal. Meskipun mereka telah dikunjungi oleh wisata asing yang cara
hidupnya sangat kontras sekali dengan tradisi raere&tapi sampai

sekarang masyarakat Naga tetap konsisten dengaddtbanaannya.

2008.

2 Wawancara dengan Bpk. Okin, masyarakat KampuagaNbada tanggal 15 Mei
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2. Kondisi Pendidikan

Bagi semua manusia, pendidikan merupakan salah bsagian yang
sangat penting dalam kehidupan, karena dengan gikadi ini akan
melahirkan generasi baru yang berpotensi sebagabesudaya manusia
yang berkualitas. Pendidikan juga merupakan saddih ®Ilok ukur bagi
kemajuan suatu masyarakat.

Pola pikir masyarakat Kampung Naga tentang penaidikelah
mengalami perubahan. Dalam hal pendidikan, dah@bagian besar
penduduk Kampung Naga memiliki tingkat pendidikaany rendah.
Umumnya mereka buta huruf dan lulusan Sekolah Rak$&) atau
setingkat dengan Sekolah Dasar ($b)Mereka enggan bersekolah tinggi,
karena mereka mempunyai pedoman bahwa pendidikamisga dicapai
dengaruang* galuang®® dan uand®. Selain itu, orang Naga berpandangan
bahwa sekolah itu haram, karena dengan sekolah atangenyam
pendidikan membuat orang menjadi sombong karenanteeannya dan
dikhawatirkan tidak akan patuh lagi terhadap ad@adat. Memang ada
beberapa yang sampai sekolah menengah dan pergtingmi, tetapi

kemudian mereka meninggalkan kampung halaman umér&ntau.

13 Wawancara dengan Bpk. Adun, masyarakat Kampun@ §ada tanggal 15 Mei 2008.
4 Luangmaksudnya adalah mereka bisa belajar sendiri.
!5 Galuangmaksudnya adalah belajar dari membaca atau bert@pada orang lain.

16 uangmaksudnya adalah bisa belajar di sekolah pendidikanal.
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Seiring dengan perkembangan zaman, sekarang kd€atigpung Naga
ditinjau dari sudut pendidikan telah mengalami pahan dan sudah
bertambah baik. Hal ini terbukti dengan sudah blrgak-anak mereka
yang sekolah sampai sekolah lanjutan, bahkan auatgtah menyelesaikan
strata 2 dan ada pula yang sampai ke Jepang unémumtut ilmu. Ini
menunjukkan bahwa sektor pendidikan masyarakat Nsgdah ada
kemajuan. Tetapi kebanyakan yang bersekolah tibggempat tinggal di
luar Kampung Naga, namun setiap ada upacara adakaekan datang
bersama-sama. Bagi keturunan yang tinggal di lianpung Naga disebut
penduduk Sanad3.

Ada beberapa faktor yang mendukung terhadap meatingk tingkat
pendidikan di Kampung Naga adalah: pertama, mereltai sadar akan
pentingnya pendidikan. Kedua, secara hukum adak @da larangan untuk
mencari ilmu. Ketiga, dari segi ekonomi mereka helanampu
menyekolahkan anak mereka.

3. Kondis Sosial K eagamaan.

Secara keseluruhan penduduk Kampung Naga sebenarestgpakan
pemeluk agama Islam, akan tetapi sebagaimana naksyaadat lainnya
mereka juga sangat taat memegang adat istiadakelaercayaan nenek
moyangnya. Untuk menjalankan ibadahnya sebuah dandsgirbentuk
bangunan panggung didirikan di tengah pemukimanekaerMesjid di

Kampung Naga ini mempunyai fungsi ganda, yaitu gabtempat shalat,

" Wawancara dengan Bpk Risman, Ketua RT di KampusggNanggal 15 Mei 2008.
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sebagai tempat anak-anak belajar mengaji dan lgsifuisebagai tempat
melaksanakan upacara ritual.

Kehidupan keagamaan di daerah ini terdapat percampantara adat
dengan syari’at agama yang dipeluknya. Oleh kaiten&ehidupan agama
Islam yang mereka anut diwarnai dengan kehidupamacarp dan
kepercayaan tradisional. Hal ini nampak jelas dafeiaksanaan upacara
Hajat Sasih. Menurut mereka dalam menunaikan ib&dghcukup dengan
menjalankan upacara hajat sasih yang waktunyapae¢aie dengan hari raya
haji. Seperti juga pada upacara Perkawinan, metetep melaksanakan
acara-acara sepef8eserahan, Ngeuyeuk Seuresampai pada Akad Nikah.

Menurut kepercayaan masyarakat Kampung Naga, dengajalankan
adat istiadat warisan nenek moyang berarti menghirpara leluhur atau
karuhun. Segala sesuatu yang datangnya bukan dari ajkesahun
Kampung Naga, dan sesuatu yang tidak dilakukamuhumya dianggap
sesuatu yang tabu. Apabila hal-hal tersebut dilakukleh masyarakat
Kampung Naga berarti melanggar adat, tidak mengatkaruhun hal ini
pasti akan menimbulkan malapetaka.

Di kalangan masyarakat Kampung Naga juga terdkppercayaan
bahwa hari-hari memiliki makna religius. Pada I&&lasa, Rabu, dan Sabtu
mereka melaksanakan upacara menyepi. Pada hagbwérpenduduk
Kampung Naga dilarang untuk membicarakan adat kebra kepercayaan
dan sejarah Kampung Naga. Kepercayaan lain yantphiasip di kalangan

masyarakat Kampung Naga adalah bahwa mereka memyperadanya
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makhluk-makhluk halus yang menempati tempat-tenbgaéntu di sekitar
kampung. Mereka percaya adamyded Samak, Ririwa'®, Jurig Caf®, dan
Kunti anak’. Sedangkan tempat-tempat yang dijadikan tempatgaing
makhluk halus tersebut oleh masyarakat KampungaNhgebut sebagai
tempat yang angker ataanget? Itulah sebabnya di daerah itu masyarakat
Kampung Naga suka menyimpa@sajeratau sesaji. Demikian juga tempat-
tempat seperti makam Sembah Eyang Singaparna, Bgeuing dan mesjid
merupakan tempat yang dipandang suci bagi masyakdmpung Naga.
Pada umumnya manusia percaya pada hal-hal yang/gagdianggap
lebih tinggi dari padanya. Mereka malakukan berbhghdengan cara-cara
yang beraneka warna. Hal ini dilakukan untuk benkoikasi dan mencari
hubungan dengan yang géﬁ)Demikianlah kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat Kampung Naga sebagai perwujudan daeréayaan itu, maka
pada setiap waktu tertentu dilakukan upacara-upakengamaan untuk

menghormati roh-roh nenek moyang mereka.

8 Leled samakadalah makhluk halus yang menempati sungai, maitpada bagian

sungai yang dalam.

19 Ririwa adalah makhluk halus yang senang mengganggu/mémadntisia pada malam

20 Jurig caiadalah makhluk halus yang menempati tempat-teggdap di tepian sungai.

2L Kunti anakadalah makhluk halus yang berasal dari perempaaril lyang meninggal

dunia, ia suka mengganggu wanita yang sedang micahi

22 Heni Fajria Rifati, dkk, Kampung Adat dan Rumah Adat di Jawa BafBinas

Kebudayaan dan Pariwisata Proponsi Jawa Barat) 2002 169-172.

% KoentjaraningratPengantar llmu AntropologiJakarta : Aksara Baru, 1989), him. 326.
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D. Pelaksanaan Pewarisan Di lingkungan Adat Kampung Naga
Masyarakat Indonesia yang menganut berbagai maagamaa dan
berbagai macam kepercayaan yang berbeda mempueysilkdbentuk
kekerabatan dengan sistem keturunan yang berbeda-pala. Sistem
keturunan itu sudah berlaku sejak dahulu sebelusukmya ajaran agama
Hindu, Islam dan Kristen. Sistem keturunan yandéea-beda ini nampak
pengaruhnya dalam sistem kewarisan hukum adat.
Secara teoritis sistem keturunan dapat dibedakamdiga corak yaitu:

1. Sistem Patrilineal, yaitu sistem keturunan yangrditmenurut
garis bapak, di mana kedudukan pria lebih menonjol
pengaruhnya dari kedudukan wanita di dalam pewari&ayo,
Alas, Batak, Nias, Lampung, Buru, Seram, Nusa Targglan
Irian).

2. Sistem Matrilineal, yaitu sistem keturunan yangdit menurut
garis ibu, dimana kedudukan wanita lebih menonguigaruhnya
daripada kedudukan pria di dalam pewarisan (Minahgh,
Enggano, Timor).

3. Sistem Parental atau Bilateral, yaitu sistem ketanu yang
ditarik menurut garis orang tua, atau menurut gdus Ssisi
(bapak-ibu) dimana kedudukan pria dan wanita tididedakan
di dalam pewarisan (Aceh, Sumatera Timur, Riau, aJaw

Kalimantan, Sulawesi dan lain-laiff).

24 Hilman HadikusumaHukum Waris AdatBandung: PT. Citra Aditya Bhakti, 2003),
him. 23.
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Sedangkan menurut sistem kewarisan adat, dikersalyadtiga sistem
kewarisan yaitu :

1. Sistem kewarisan Individual, yang merupakan siskemvarisan di
mana para ahli waris mewarisi secara perorangatakBaawa,
Sulawesi dan lain-lain).

2. Sistem Kewarisan Kolektif, dimana para ahli warsara kolektif
(bersama-sama) mewarisi harta peninggalan yang tidpat dibagi-
bagi pemilikannya kepada masing-masing ahli wallim@§ngkabau).

3. Sistem Kewarisan Mayorat. Sistem Kewarisan Maydeabagi
menjadi:

a. Mayorat laki-laki, yaitu apabila anak laki-laki tea pada saat
pewaris meninggal atau anak laki-laki sulung (&twrunan laki-
laki) merupakan ahli waris tunggal seperti di Lamgu

b. Mayorat perempuan, yaitu apabila anak perempuanatesaat
pewaris meninggal, adalah ahli waris tunggal, migal pada
masyarakat di tanah Semendo.

Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan di Kunggan adat
Kampung Naga dapat ditarik kesimpulan bahwa sistemarisan yang
dipakai adalah sistem kewarisan Individual, di mgvexra ahli waris
mewarisi secara perorangan. Bagi masyarakat Kamplaga kedudukan
antara laki-laki dan perempuan sama-sama sebagairigeorang tuanya,

hal ini dikarenakan masyarakat Kampung Naga mergasiem keturunan
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parental /bilateral, yaitu keturunannya ditarikreut garis bapak dan ibu
dimana peran antara laki-laki dan perempuan $ama.

Tidak dibedakannya kedudukan antara laki-laki darempuan dalam
keluarga disebabkan masyarakat Kampung Naga mempumandangan
bahwa: Kabeh budak lalaki atawa awewe sarua budak abahgezmak”
artinya, semua anak baik laki-laki atau perempuamusnya sama anak
bapak dan ibu sehingga kedua-duanya berhak at@sgearinggalannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para tokoh dalat tokoh
masyarakat di lingkungan adat Kampung Naga, dajdafidisikan bahwa
yang dimaksud dengan hukum kewarisan itu ialah atBueraturan
mengenai proses berpindahnya harta seseorangalbagsih hidup maupun
telah meninggal untuk diteruskan kepada sanak kgduaatau
keturunanny&®

Dari fenomena di atas dapat digambarkan, betapinysul hukum
kewarisan Islam dilaksanakan secara utuh dan memnyebleh masyarakat
Kampung Naga. Adapun cara pembagian harta warisgla pnasyarakat
Kampung Naga ialah:

1. Pembagian harta warisan dengan cara hibah

Salah satu cara pembagian harta warisan yang Hildakan oleh

masyarakat Kampung Naga adalah pembagian hartaamagiengan cara

% Wawancara dengan Bapak Risman di Kampung Nagaa IRT Kampung Naga pada
tanggal 24 Juni 2008.

%6 Wawancara dengan Bapak Danu, tokoh adat di Kamplawg pada tanggal 24 Juni
2008.
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hibah. Cara ini berjalan sudah cukup lama. Masysdrakang

melakukannya pun terdiri dari berbagai lapisan.kBaiasyarakat yang
tingkat pengetahuan keagamaannya biasa-biasa, isgyaga lapisan
masyarakat yang pengetahuan keagamaannya cukgp ting

Pembagian harta waris dengan Hibah dilakukan demgaa harta
orang tua tersebut dibagikan kepada anak-anaknya waktu orang tua
masih hidup, dengan besar bagian masing-masing lzaikkaki-laki atau
pun perempuan sama 1:1.

Biasanya dalam kasus pembagian harta warisan dengaggunakan
cara hibah orang tua menyisakan sedikit hartany@kubekal dalam
menjalani sisa hidupnya. Jadi tidak semua hartagikian. Akan tetapi
apabila orang tua sudah meninggal dunia, sisa ensabut biasanya di
bagikan lagi secara merata ke semua anak-anakatepialam beberapa
kasus pembagian sisa harta warisan ini, mayoritsyanakat di Kampung
Naga lebih sering memberikannya pada anak perempating kecil
(bungsy. Hal itu terjadi karena masyarakat Kampung Nagig@dndangan
bahwa anak perempuan paling ke€hi Susu na ge Sesaartinya:
mendapat air susu ibu juga sisa dari kakak-kakakBgdain alasan itu
masyarakat Kampung Naga beranggapan kalau perenipuadteuleut
Lengkah,maksudnya adalah langkah perempuan terbatas,daedssmgan
laki-laki yang bisa mencari pekerjaan apa saja.

Proses selanjutnya, setiap anak boleh menggunadiakab menjual

harta bagiannya itu, meskipun orang tua masih hidagpena mereka



63

beranggapan bahwa harta tersebut benar-benar regaadi miliknya.
Orang tua sudah tidak mempunyai lagi hak untuk ratmgharta yang
telah diberikannya itu, apalagi mengambilnya lagi.

Menghadapi hal tersebut di atas orang tua tidakngber
mempermasalahkanya. Yang penting orang tua sudagierehkan segala
urusan yang menyangkut harta yang telah dibagkbagya itu kepada
anak-anaknya. Dari sinilah kapabilitas dan tanggamgb seorang anak
dalam mengelola harta yang telah diberikan olehgtaa kepada dirinya
betul-betul diuji. Hanya ada dua kemungkinan, apakaak tersebut
mampu mengelola dan memanfaatkan harta tersebubhggeh dapat
membuat orang tua ikut bahagia. Atau malah sebadikarang tua akan
bersedih apabila anak-anaknya tidak mampu membakdayharta yang
diberikannya itu.

2. Pembagian harta warisan dengan cara Hibah Wasiat

Pembagian harta waris dengan cara hibah wasiat y=yak
dilakukan oleh masyarakat Kampung Naga dalam pateannya adalah
dengan cara hibah, tetapi penyerahan harta yanijpatikennya itu
dilakukan setelah orang tua ( Si Pewaris ) menihggaia. Besarnya
bagian masing-masing biasanya disamakan, itu prdabarkan dari hasil
musyawarah semua ahli waris.

Meskipun penyerahan harta waris akan dilaksanag@ed orang tua
meninggal dunia, tapi atas kebijaksanaannya, dxsngnengizinkan anak-
anaknya untuk mengelola atau menggunakan hartébdgian yang telah

ditetapkannya itu. Mereka tidak berhak menjual édsagiannya itu,
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meskipun pada dasarnya harta tersebut telah ditapntuk dirinya,
selagi orang tua masih hidup. Apabila suatu saabhgitua meninggal
dunia, secara otomatis anak-anaknya sebagai ahi dapat mengambil
dan memiliki bagian yang telah ditetapkannya tarseb

Dari uraian di atas dapat dilihat adanya persardaarperbedaan dari
kedua cara pembagian harta warisan di lingkunga Kdmpung Naga
tersebut.

Diantara cara pembagian harta warisan tersebupgatdkesamaan di
dalam penetapan bagian masing-masing ahli warig ylakukan oleh
orang tua, yaitu bagian yang sama antara anakldkkidengan bagian
anak perempuan dan itu dilakukan pada saat oraagnmtasih hidup.
Perbedaannya adalah: cara dalam hibah, pembagiata vearis
dilaksanakan pada waktu orang tua masih hidup,nggda pembagian
harta waris dalam sistem hibah wasiat dilaksanaetelah orang tua
meninggal dunia.

Dalam sistem hibah, ahli waris berhak mengeloléahaaris tersebut,
bahkan menjualnya. Sedangkan dalam sistem hibalatwasang tua
hanya memberi izin untuk mengelola/menggunakarahasris tersebut
kepada anaknya, itu pun hanya sebagian, dan fedebut tidak boleh
dijual selagi orang tua masih hidup.

Beragamnya cara pemberian harta waris di lingkuragkat Kampung
Naga tidak terlepas dari beraneka ragamnya pandangayarakat dalam

memahami dan meyakini sejauh mana sebuah aturamhutu dapat
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mengatasi problem yang akan muncul setelah orarsghtet (Pewaris)
meninggal dunia, serta kurangnya pengetahuan yarendukung
seseorang untuk mampu mengatasi kesemrawutan /wkam yang
terjadi selama ini, sehingga ia mampu melihat denpeganih aturan/hukum
yang sebenarnya.

Di samping itu, sering terjadinya persengketaangybarawal dari
masalah waris telah menghidupkan semangat pencarmagyarakat
Kampung Naga terhadap sebuah sistem lain dalamamgarbharta waris
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan manug@mng bisa
diterima secara logis oleh pihak-pihak yang berk&pgan.

Kenyataan di atas merupakan gambaran umum menggasan
munculnya perilaku-perilaku masyarakat Kampung Nagdalam
menentukan cara pembagian harta waris kepada memaka berhak
mendapatkannya.

Kalau dilihat dari tujuan ditempuhnya cara-caragaelah penulis
sebutkan di atas, maka nampaklah keaneka-raganasanapembagian
harta waris yang ditempuh masyarakat Kampung Nagara lain sebagai
berikut, untuk pembagian warisan dengan cara Hieatujuan untuk :
a.supaya tidak terjadi persengketaan di antara aniiswang disebabkan

oleh permasalahan harta warisan. Diharapkan pemnbdumarta waris
dengan disaksikan oleh orang tua (Pewaris), peks¢san mengenai

harta waris tidak terjadi. Orang tua menghendakpaga harta
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peninggalannya itu tidak menjadi obyek persengketisantara anak-
anaknya setelah dia meninggal dunia.

b.Supaya harta orang tua yang nanti akan menjadi haatis tidak keluar
bagiannya kepada orang lain yang tidak punya hasngt. Orang lain
di sini maksudnya ialah orang-orang selain anaksayea

c.Cara hibah merupakan salah satu cara supaya sdriusaas (anak-

anaknya), terutama anak laki-laki dapat menerimaardakannya
(penyeragaman) bagian. Bagian laki-laki disamakangdn bagian
perempuan. Mereka pun, terutama laki-laki mene@togan ini dengan
penuh kesadaran dan keikhlasan, oleh karena itpaaekarang belum
pernah terjadi persengketaan yang begitu beramkebaan dengan
masalah warisan di Kampung Naga. Kalaupun ada lfsise itu sudah
bisa diselesaikan di tingkatan RT di Kampung Naja?

Adapun alasan pembagian dengan cara hibah wagiajuae agar
orang tua bisa leluasa menggunakan harta yang maasifadi miliknya,
yang kelak akan menjadi harta waris, selama oraadersebut menjalani
hari-hari tuanya. Cara ini dilakukan mengingat tzkmya kelemahan pada
cara hibah. Kelemahan-kelemahan tersebut antaraskiingkali harta itu
habis secara tidak wajar, sementara orang tua mhasibp, yang
dampaknya seakan-akan kehidupan orang tua bersgratia anak-

anaknyd?®

2" Wawancara dengan Bapak Danu di Kampung Naga,tpadagal 25 Juni 2008.

% Wawancara dengan Abah Ujip di Kampung Naga, paciggal 25 Juni 2008.



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN HUKUM
KEWARISAN DI LINGKUNGAN ADAT KAMPUNG NAGA, DESA
NEGLASARI, KECAMATAN SALAWU, KABUPATEN TASIKMALAYA.

A. Konsep Kewarisan dalam Perspektif M asyar akat Kampung Naga.

Sebelum menganalisa lebih jauh tentang tinjauanurnuKkslam
terhadap pelaksanaan hukum kewarisan di lingkurgiat Kampung Naga,
Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Takigen&erlebih dahulu
penyusun akan memaparkan konsep dasar yang berkitagan kewarisan
dalam perspektif masyarakat Kampung Naga, hal emjedi penting karena
pembicaraan mengenai hukum dan masyarakat tidaiit dapnghindarkan
dari pembahasan tentang keadaan sosial yang mefimyla. Hal ini juga
merupakan suatu upaya untuk mendapatkan kesimp@lag objektif dan
sistematis.

Ungkapan di atas mengindikasikan bahwa perbincangangenai
perkembangan hukum dan keadaan sosial merupakaentit@s yang tidak
dapat dipisahkah Begitu pula perkembangan hukum dalam konsteléesinls

yang menjadikan interaksi sosial dirasa penting.jud/uinteraksi sosial

! Beberapa catatan penting tentang perubahan sasimhdkaitannya dengan perubahan
hukum Islam, baca Muhammad Khalid Mastglamic Legal Phylosophy: A Study of Abu Ishaq
Al-Shatibi’s Life and ThoughtPakistan: Islamic Research Institute Islamabad,7},9hIim. 1-5,
20-24 dan 287-311; idenfilsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosglih bahasa Yudian W.
Asmin (Surabaya: Al-lkhlas, 1995), him. 23-28, 42-297-311 dan 329-342; Khaled M. Abou El
Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Ottatif, alih bahasa R. Cecep Lukman
Yasin (Jakarta: Serambi, 2004), him. 211-220 d&25%B; Lihat juga Fazlur Rahmalsjam dan
Modernitas: Tentang Transformasi Intelektua)ih bahasa Ahsin Mohammad, cet. ke-2
(Bandung: Pustaka, 2000), him. 32-36; ideMembuka Pintu ljtihad,alih bahasa Anas
Mahyuddin, cet. ke-3 (Bandung: Pustaka, 1995), I65-271; idem]slam, alih bahasa Ahsin
Mohammad, cet. ke-4 (Bandung: Pustaka, 2000), 8ii6-393.
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semacam ini, semakin mempercepat laju perubahaad.9dampak perubahan
sosial itu tidak saja menimbulkan kesenjangan améai-nilai lama dengan
nilai-nilai baru, tapi juga menyebabkan kesenjangatara hukum Islam
yang telah mapan dengan realitas sosial (adatiajigang terus mengalami
perubahari.

Pada dasarnya konsep kewarisan pada masayarakaiugnNaga
lebih difahami sebagai suatu peraturan mengenaeprberpindahnya harta
seseorang, baik ia masih hidup maupun telah meainggnia untuk
diteruskan kepada keturunanriya.

Sekalipun secara keseluruhan penduduk Kampung Negagama
Islam, tetapi dalam pelaksanaan kewarisan merekagace pada konsep
kewarisan adat yang selama ini diyakininya. Merékiak menggunakan
prosedur yang ditetapkan dalam hukum Islam. Haktart disebabkan karena
perbedaan pemahaman mengenai konsep kewarisan pedyarakat

Kampung Naga. Salah satu hal yang menarik dalarktiprewarisan di

2 Hukum Islam biasanya dikenal dengan nama figh—yamemiliki arti bahasa
memahami-sering juga disebut syari'ah yang benadil perbuatan. Penamaan dengan istilah figh
dan syari’ah ini menunjukkan totalitas luas lingkya dalam kehidupan, sehingga penerapannya
dalam aspek kehidupan harus dianggap sebagai ygayahaman agama itu sendiri. Tentang
persamaan ketiga istilah ini, lihat Ahmad HanBgngantar dan Sejarah Hukum Islgdekarta:
Bulan Bintang, 1995), him. 9-11; Amir SyarifuddiPembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam
(Padang: Angkasa Raya, 1990), him. 13-17; Lihah jogberapa karya M. Hasbi ash-Shiddieqy,
Falsafah Hukum Islamcet. ke-5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. idém, Syari'ah Islam
Menjawab Tantangan Zama@akarta: Bulan Bintang, 1966), him. 35; Bandingkiengan M.
Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejardfiakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), him. 1;
Masud,Islamic Legal Phylosophyhim. 22-24; Saleem AkhtaGhah Bano Judgement in Islamic
Perspectife: A Sosial Legal Stufyew Delhi: Kitab Bahavan, 1994), him. 5.

% Ghufron A. Mas’adi,Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembahar
Hukum Islamcet. ke-2 (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998),3v-58.

* Wawancara dengan Bapak Danu, tokoh adat di Kamplaga pada tanggal 24 Juni
2008.
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Kampung Naga adalah menggunakan cara hibah dam hilagiat dalam
pembagiannya, serta tidak dipakainya aturan perbgad 2:1 bagi ahli waris
laki-laki dan ahli waris perempuan. Besarnya bagi#entukan dari hasil

musyawarah keluarga.

Dalam praktik pembagian harta waris masyarakat KemgpNaga
selalu mengutamakan rasa saling menerima dan salagilih narimakeui
setiap kali ada harta yang akan dibagi dan paiangis selalu mengadakan
musyawarah. Semua itu bertujuan agar tercapai kaifakat, sehingga
terhindar dari persengketaan dengan harapan temggt keutuhan serta
kerukunan keluarga tetap terpelihara dan dirasakankeadilannya.

Dengan demikian pelaksanaan hukum kewarisan dkuimgan adat
Kampung Naga dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pembagian harta warisan menggunakan cara t#ahibah wasiat.
2. Pembagian harta warisan dilakukan denganmasyawarah.

3. Musyawarah dilakukan untuk menetapkan bagianingasasing ahli

waris.

4. Bagian masing-masing ahli waris tidak memakatekiian-ketentuan

sebagaimana diatur dalam al-Qur'an dan al-Hadis.

5. Perbandingan bagian antara ahli waris laki-ti&a ahli waris perempuan
tidak 2:1 tetapi 1:1.

6. Peran kerelaan dan keikhlasan masing-masingwadils sangat besar,
sehingga seorang ahli waris rela menerima berapa hagian yang
diberikan kepadanya sesuai hasil kesepakatan datamsyawarah.
Pembagian seperti itu di karenakan mereka lebih gotemakan

perdamaian, kerukunan dan terlebih lagi demi karilteluarga.
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Hukum Islam mencakup berbagai macam pembahasamtdianya
mengenai ibadah, muamalat, keluarga, perikatanyleia warisan, peradilan,
acara, pembuktian, kenegaraan, dan hukum IntemasiOleh karena itu para

ulama membagi figh pada garis besarnya menjadbdgen yang pokok:

Pertama: Ibadat, yaitu hukum yang maksud pokoknya mendekatk
diri pada Allah SWT. Hukum ini telah ditegaskaniddalam nas berkeadaan
tetap tidak terpengaruhi oleh perkembangan masatetapat yang berlainan
dan wajib diikuti dengan tidak perlu menyelidiki kma dan maksudnya.
Rasulullah saw telah menjelaskan dengan sunahmextsesalat, puasa dan
haji.

Kedua: Adat, yaitu hukum yang ditetapkan untuk menyuswam d
mengatur hubungan perseorangan dan hubungan miestyasdau untuk
mewujudkan kemaslahatan dunia. Hukum ini dapathdipa maknanya dan
selalu diperhatikan ‘urf-‘urf dan kemaslahatan aettpat berubah menurut
perubahan masa, situasi dan kondisi. Oleh karenhukum yang mengenai
adat (muamalat) ini kebanyakan hukumnya bersifaelkeuhan, berupa

kaidah-kaidah umum yang disertai dengan illatsijat®

Melihat uraian di atas dapat diketahui bahwa mas&awarisan
menurut hukum Islam termasuk bidang muamalat yaright dijelaskan
sunnahnya. Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwaritas masyarakat di

lingkungan adat Kampung Naga dalam praktik pelakaan hukum

® T.M. Hasbi Ash ShiddieqyPengantar IImu Figh(Semarang: P.T. Pustaka Rizki Putra,
1997). him. 20.
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kewarisannya tidak menggunakan hukum kewarisanmiskebagaimana

ditetapkan dalam al-Qur’an.

Tidak dipakainya hukum kewarisan Islam dalam penamadarta
waris di lingkungan adat Kampung Naga dikarenakamurarg
tersosialisasikannya hukum waris Islam, selainniereka juga mempunyai
pemahaman tersendiri mengenai definisi dan konsepang kewarisaan,
sehingga masyarakat lebih cenderung menggunakaaskeln terdahulu yang
sudah dilakukan secara turun-temurun, di samping juga masyarakat
Kampung Naga mempunyai keyakinan bahwa kalau ke#ieadat di langgar

akan ada akibatnyarhanat dirempag akibat anu tumjda

Di samping kurang tersosialisasinya hukum warianis| pembagian
harta waris dengan cararaid dirasa terlalu rumit apalagi kalau melihat
kebijakan pemerintah yang membolehkan pelaksanamtggian harta waris
dengan cardaraid dan cara adat (musyawarah). Masyarakat Kampung Nag
lebih cenderung memilih pembagian harta waris dengara adat yang
memang telah dilakukan secara turun-temurun olefelnenoyangnya tanpa

menimbulkan persengketaan dan perpecahan dalamrgefu

Ada beberapa cara pembagian harta waris yang dignnaasyarakat

Kampung Naga,Pertama Pembagian harta waris dengan hibah, vyaitu

® Wawancara dengan Bapak Danu, tokoh adat di Kampiagp, pada tanggal 2 Juli
2008.

" Wawancara dengan Bapak Risman, Ketua RT di Kampagg, pada tanggal 2 Juli
2008
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pembagian harta pewaris tersebut dibagikan kephtiawaris pada waktu
pewaris masih hidup, dengan besar bagian masingigashli waris
disamakan antara laki-laki dan perempuledua: Pembagian harta waris
dengan cara hibah wasiat, yaitu pembagian harté wi@ngan cara hibah,
tetapi penyerahan harta yang dihibahkannya itukaldan setelah orang tua
(pewaris) meninggal dunia. Besar bagian masing wadliis laki-laki dan

perempuan sama 1:1.

Dalam melaksanakan pembagian harta warisan, baikg ya
menggunakan cara hibah ataupun yang menggunakah hibasiat, langkah
awal yang dilakukan adalah mengadakan musyawaramtdra ahli waris
untuk menetapkan bagian masing-masing ahli wagsldagian harta waris
dilakukan dengan perdamaian dan berdasarkan rdisg sala dan saling
menerima. Tujuan utama mengadakan perjanjian peridanadalah menjaga
kerukunan dan keutuhan keluarga serta supaya tatkk yang merasa
dirugikan. Pembagian sepeti itu dilakukan dengasaoa damai, dan saling

rela Gilih narimakeun)

Bila diperhatikan dengan seksama, hal di atasasejdéngan firman

Allah SWT:

B 0 oS s g oS gt) o | gedass 3 g5e) O gan )

8 Al.-Huijurat (49): 10.
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Kebolehan untuk berdamai dalam pembagian hartaswari juga
diatur dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Pasal 1&#g berbunyi: “Para
ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaitamdpembagian harta

waris setelah masing-masing menyadari bagiannya”.

Dalam Islam perjanjian perdamaian seperti itu disehkharuj atau
tasaluh, yaitu teknis penyesuaian dalam pembagian hante warena adanya
kesepakatan dari dua orang atau lebih ahli wartskumenempuh praktik

pewarisan di luar ketentuan Syata’.

Praktik tasaluh dalam pembagian harta waris pada dasarnya
merupakan penyimpangan dari ketentuan masi). Namun hal tersebut
dapat dibenarkan jika tetap sesuai dengan kerapgkabentukan hukum
Islam, sebagaimana ketentuan hukum dapat dirubalilagsyarat dan tujuan

dari ketentuan hukum sebuah nas tidak terpenuhi.

Dalam memahami ketentuan nas al-Qur'an maupun disHantuk
diterapkan pada peristiwa-peristiwa yang terjadiamia masyarakat, perlu
diketahui terlebih dahulu tujuan Allah dalam memn&an suatu hukum. Hal
ini penting dilakukan karena ungkapan kata dalam texkadang dapat
mengandung makna yang berbeda, sehingga untuk uskéur pengertian
yang dimaksud dari sebuah nas adalah dengan mbogetajuan

pembentukan hukum syara’.

® SudarsonoPokok-Pokok Hukum Islarfijakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 354,
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Tujuan syari’ dalam pembentukan hukum adalah miseesikan
kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhanemrimemenuhi
kebutuhan sekunder dan kebutuhan pelengkap métek@leh karena itu
syari'at Islam juga mengakui adat (urf) sebagai lsaimhukum Islam, karena
sadar dengan kenyataan bahwa adat kebiasaan telatainkan peranan
penting dalam mengatur hubungan masyarakat. Hukdeh diakui sebagai
hukum yang tidak tertulis, dipatuhi dan dirasakesusi dengan kesadaran
hukum mereka, oleh karena itu Islam membiarkan huladat yang tidak
bertentangan dengan prinsip akidah, tauhid dark tlwatentangan dengan

rasa kemanusiaan dan keaditan.

Hal ini selaras dengan adat kebiasaan masyarakaiplt@ Naga
dalam praktik pembagian harta waris yang selalumbeyawarah dengan
mengadakan perdamaian sebagai langkah awal sebb&rtanjut pada
pembagian harta waris. Walaupun pada praktiknya yaa& menggunakan
cara hibah dan hibah wasiat, serta dalam menetdpkgian ahli waris laki-
laki dan ahli waris perempuan tidak sesuai dengakaangka sebagaimana

disebutkan/ditetapkan dalam nas.

Perdamaian yang diadakan antara sesama ahli wangpuonyai tujuan
tertentu, yaitu mempertahankan kerukunan dan keutlkieluarga tanpa ada

yang merasa dirugikan. Hubungan antara perseoraegsebut dalam hukum

10 Abdul Wahab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islanterj. Noer Iskandar Al-Barsany
dan Moch. Tolchah Mansur, cet. ke-2 (Jakarta: Raljigress, 1991), him. 392.

1 Nouruzzaman Shiddigkigh Indonesia, Penggagas dan Gagasanta,. 123.
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Islam disebut dengan muamalat. Dalam Islam terutdintadang muamalat,
kerelaan seseorang dapat meniadakan terhadap gredaks suatu hukum.
Penekanan terhadap kata pelaksanaan karena yamgpusian bukan
ketetapan hukum itu sendiri tetapi pada pelaksana@anOleh karena itu
selama di antara sesama ahli waris saling relakumtendapatkan bagian
tertentu berdasarkan hasil musyawarah bersama,ipnaesknenurut hukum
kewarisan Islam hal itu tidak selaras, praktikebrg masih bisa ditolelir oleh
hukum Islam. Begitu pula sesama ahli waris yang sdak meniadakan hak-

hak yang harus dimiliki oleh ahli waris lain.

Dalam wilayah muamalat yang mengatur pergaulan phidatara
sesama manusia terdapat batasan-batasan hukummengatur hubungan
hak dan kewajiban. Di antara prinsip-prinsip hukamamalat disebutkan
bahwa praktik hubungan muamalat dilakukan atasrdaska-rela, tanpa
mengandung unsur paksaan. Muamalat harus dilakidagan pertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghindari mudarat dakehidupan

masyarakat?

Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mebetuali yang
telah ditentukan oleh Allah SWT. Supaya tercapaahbya suatu hubungan
muamalat, ada beberapa prinsip yang harus dipetalam setiap kegiatan

muamalat, yaitu:

2 Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalat Islaferpustakaan FH UlI,
1990), him. 10.
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1. Muamalat dilakukan atas dasar suka-rela, tangagandung unsur

paksaan.

2. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan atangkan manfaat dan

menghindari mafsadat/mudarat.

3. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadmenghindari unsur

unsur penganiayaan dan pengambilan kesempatan esempitart®

Sebagaimana firman Allah SWT:
Gl 55 Ce Bl (65 o ) Jalally a0 gl 1S5 Y ) el cpdll Lelly
Ml oS IS ) () Sl | Y 5 oSia

Dengan memperhatikan ayat di atas dapat disimpublewa rasa
saling rela dan saling menerima adalah hal yangaapenting dalam
hubungan muamalat. Demikian juga dengan pelaksasiatam kewarisan di
lingkungan adat Kampung Naga, Desa Neglasari, Katam Salawu,
Kabupaten Tasikmalaya, meskipun tidak menggunaketenkuan hukum
waris Islam, tetapi masing-masing dilakukan dengasa saling rela dan
saling menerima. Hal tersebut terbukti dengan talddnya persengketaan dan

gugatan yang diajukan ahli waris atas bagian heatégs yang diterimanya.

Sampai sekarang belum pernah terjadi persengketaaalah warisan

yang terjadi di Kampung Naga diselesaikan sampagkét Pengadilan,

13 bid.,

14 An-Nisa’ (4 ); 29.
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kalaupun terjadi sengketa masalah warisan masyakatapung Naga biasa
menyelesaikannya secara musyawarah dan cukup dengalibatkan
Perangkat Desa dan persengketaan tersebut akasaisélanya sampai

tingkatan RT saja.

Asumsi yang terbentuk pada masyarakat Kampung Rabaa antara
ahli waris laki-laki dan ahli waris perempuan atiadama. Sama-sama berhak
menerima harta waris, sama-sama mempunyai tanggwadp dan kewajiban
terhadap keluarga. Oleh karena itu ahli waris peu&En pantas untuk
mendapatkan bagian yang sama dengan ahli waridakikiapabila melihat
realita di atas, hal ini selaras dengan asas hukewarisan Islam yaitu
keadilan berimbang. Semua bentuk hubungan keparlatrasaskan adil dan
seimbang dalam hak dan kewajiban, untung dan Asgzis kedilan berimbang
dalam hak dan kewajiban menurut hukum kewarisaammstiapat dikatakan
bahwa antara laki-laki dan perempuan sama-samaalbarhtuk mewarisi

harta yang tinggalkan oleh pewaris. SebagaimamafirAllah SWT:
Ol &y lea canalt e Laill g oy ga 8V g plall 1) & )5 Lee cnad Jla )l
18l 5 e Lyl SIS ) 4ie S8 Laa 53 8V

Hak warisan yang diterima oleh para ahli waris dawaris pada

hakikatnya merupakan kelanjutan tanggung jawab pswaerhadap

5 An-Nis@ (4): 7
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keluarganya, sehinga kadar yang diterima olehwhtis berimbang dengan

perbedaan tanggung jaw#b.

Setiap perbuatan akan dilakukan oleh seseorangajika dorongan
keinginan dari dalam dirinya, baik dorongan keiagiritu berasal dari dirinya
sendiri ataupun pengaruh dari orang lain. Maksudypgun adalah segala
sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukatu fuerbuatan.
Sedangkan tujuan adalah segala yang ingin dicagt@iab Islam sangat
menganjurkan umatnya untuk menjaga hubungan yamgdmis sesama kaum
muslimin, apalagi dalam ruang lingkup keluarga.aAlISWT sangat tidak
menghendaki umatnya bercerai-berai, apalagi sasglaig membenci dan

bermusuhan.

Sebagai ruang lingkup terkecil dalam masyarakatigkga merupakan
pilar utama dari masyarakat yang bersangkutan. efgtuyang damai akan
membentuk sebuah masyarakat yang harmonis. Untukbaregun sebuah
keluarga yang harmonis diperlukan saling pengediantara sesama anggota
keluarga terhadap hak dan kewajiban, tidak terdkedatam pembagian harta

waris.

6 |dris Ramulyo,Perbandingan Hukum Kewarisan Islg@ekarta: C.V. Pedoman limu
Jaya, 1992), him. 122.
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B. Analisis Pembagian Harta Warisan Pada M asyar akat Kampung Naga

Untuk melihat kedudukan hukum kewarisan di Kampuxgga
ditinjau dari perspektif hukum Islam terjadi perbad pendapat. Hal ini perlu
dilihat dari alasan serta tujuan mereka menggunat@-cara tersebut.
Seperti telah dijelaskan di atas, ada beberapaaralasang tua dalam
membagikan harta warisan kepada anak-anaknya pakta wrang tua masih

hidup.

Pertama Bagi mereka yang membagikan hartanya menggunzean
hibah dengan alasan karena didasari kekhawatirmalitgya persengketaan di
antara anak-anaknya dikemudian hari kedudukan hojartidak secara tegas
dinyatakan boleh atau tidak. Hal itu diperkuat k&tpenyusun melakukan
dialog dengan ulama setempat dan beberapa uldva dilayah Kampung
Naga, mereka memberikan jawaban yang beragam, yakiai yang
memperbolehkan dengan catatan cara tersebut tidagghp sebagai proses
pembagian waris, karena prinsip dalam hukum kewamarisslam tidak
mengenal adanya pembagian harta waris pada wa&hg dua masih hidup.
Adapun mereka yang memperbolehkan tanpa adanya syatat apa pun,
berdasarkan pendapat jumhur ulama yang mengatatamabseseorang boleh
dalam keadaan sehat memberikan seluruh hartanyad&egrang lain di luar
anak-anaknya. Apabila pemberian ini dapat terjaduki orang lain, maka
terlebih lagi diperbolehkan untuk anak-anaknyadsenlasan ini diperkuat

dengan riwayat Abu Bakar:
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elilag i€ Al g elia ) j38 e Te ) Vg elia gy Je A as) Gl e e A by il
HOe psall sa ) Lail s ll QIS 4 yial g 4 dda i€ gl By (e Saa

Inilah barangkali yang menjadi alasan kuat bagi eker yang

memperbolehkan pembagian harta orang tua dengarhnitzh.

Kedua Pembagian harta orang tua dengan cara hibah henmgjuan
agar harta tersebut tidak jatuh/keluar kepadarselaak-anaknya sendiri jelas
batal hukumnya kalau ditinjau dari hukum Islam. dékan tersebut sama
artinya dengan perbuatan menghalang-halangi, baht@mghilangkan hak

seseorang.

Ketiga kedudukan hukum pembagian harta waris dengan hibedn
wasiat sudah tidak relevan dengan ketentuan hibahurmat hukum Islam.
Karena hibah menurut hukum Islam adalah memberétan memindahkan
hak milik seseorang kepada orang lain pada wakfesiberi hibah masih
hidup tanpa suatu imbalan apa pun dan salah satwateya adalah
penerimaan barang hibah tersebut harus langsuegnait oleh penerima

hibah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imamkvri Umar r.a.
Al s (e 1B aaal cal Cle 8 L Sy o Dlad el G slaiy ) b e
A L jag ald Aas Jad (el o) alihac | i€ M8 (Y g8 JB Gla () g Jaa) adac

ULl g 4yl e 0 0S5 i Lali 5 4 Jpmiall el

" Ibnu RusydBidayatul Mujtahid(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990), him. 434-435.
'8 bid., him. 438.
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Jumhur ulama berpendapat bahwa pendapat Umar eraebtt
merupakarjma’ sahabat, karena di antara mereka tidak diriwayadidanya

perbedaan pendapat berkenaan dengan hal tersebut.

Melihat pemaparan diatas ada perbedaan mendasara akbnsep
kewarisan dalam tradisi masyarakat Kampung Naggatekonsep kewarisan
dalam hukum Islam. Bagi masyarakat kampung Nagaaksan adalah
transmisi harta dari pewaris kepada ahli warisk lpswaris tersebut masih
hidup ataupun telah meninggal dunia dengan meka&nisimah dan hibah
wasiat Sedangkan konsep kewarisan dalam Islam, adalalindahlan harta

dari pewaris kepada ahli warisnya setelah pewagisimggal dunia.

Letak perbedaan yang signifikan terletak pada keadgpewaris”,
dalam hukum Islam kewarisan berlaku setelah samgpg meninggal dunia,
sedangkan bagi masyarakat Kampung Naga kewarispat dilaksanakan
kapanpun selama pewaris menghendakinya. Pada nataia konsep

kewarisan Kampung Naga tidak sesuai dengan yusiim®

Adapun dalam ahli warisnasyarakat Kampung Naga hanya mengenal
“ahli waris” yakni anak saja. Padahal dalam kongewarisan Islam ahli
waris bukan hanya terletak pada anak saja, akapitatia beberapa kategori
ahli waris, baik yang disebabkan adanya hubungaamataupun hubungan
akibat perkawinan. Di samping itu besarnya pemlmadiarta waris pada

masyarakat Kampung Naga adalah sama besar, yaitu 1:

19“Tidak sesuai” dengan pengertian, bahwa ada passegemahaman mengenai konsep
kewarisan antara kewarisan Islam dan kewarisan anakgt Kampung Naga, sebagaimana yang
telah dijkelaskan pada bab sebelumnya
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Praktik kewarisan dalam masyarakat Kampung Nagkladh terlepas
dari tradisi dan budaya yang melingkupi masyarajatrKarena eratnya

kaitan antara hukum dan budaya social, maka dalansdpyuridis Islam

muncul kaidah atau prinsifal-A'dah al-Muhakkamah (-5 33W4)) yaitu

keberadaan adat dapat menjadi landasan suatu reédegyai manifestasi dari
interaksi hukum Islam dengan realitas sosial madyr

Al-' Adah al-Muhakkamah atau al-' Adah Syari’ah al-Muhakkamah
(adat merupakan syariat yang dihukumkan) dadami figh bermakana bahwa
adat (tradisi) merupakan variabel sosial yang meygiuotoritas hukum
Islam, artinya adat bisa mempengaruhi materi hulegwara proporsional.
Hukum Islam tidak memposisikan adat sebagai fale&sternal non-
implikatif, namun sebaliknya, memberikan ruang akdasi bagi adat.
Kenyataan demikian inilah antara lain yang menyk@abhukum Islam
bersifat fleksibel.

Dalam bahasa Aralal-‘ Adar sering pula dipadankan dengalR'Urf.
Dari kata terakhir itulah, katal-ma’ruf'yang sering disebut dalam al-Qur'an
diderivasikan. Oleh karena itu, makna adlma’ruf adalah segala sesuatu
yang sesuai dengan adat (kepantasan). Kepantasameiupakan hasil
penilaian hati nurani. Mengenai hati nurani, Ra$afiupernah memberikan
tuntunan agar manusia bertanya kepada hati nukigtjka dihadapkan pada
suatu persoalan (mengenai baik dan tidak baik).iaBejuga pernah
menyatakan bahwa keburukan atau dosa ialah segaath membuat hati

nurani menjadi gundah (tidakeg.
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Pada dataran ini maka Praktik kewarisan pada malsyaKampung
Naga dapat dipandang sebagai hasil dari konstsalssal, maka dalam hal ini
Islam memandang praktik tersebut sebad#idat ataual-U'rf yang terjadi
pada satu masyarakat tertentu. Sehingga Dari kdaasoaial, praktik sistem
kewarisan tersebut dapat dianggap sah bagi masyarakang
membudayakannya, karena nilai-nilai yang pantasumrsuatu masyarakat
merupakan manifestasi hati nurani masyarakat tetsktlam konteks kondisi
lingkungan yang melingkupinya. Kondisi lingkungaaing berbeda pada satu
masyarakat dengan masyarakat lainnya akan menyabatakiasi pada nilai-
nilai kepantasan yang dianut. Karena itu, trad&dg suatu masyarakat bisa
berbeda dengan tradisi pada masyarakat yang°lain.

Karakter hukum Islam yang akomodatif terhadap dttatisi) amat
bersesuaian dengan fungsi Islam sebagai agamarsaliveintuk seluruh
dunia). “Wajah” Islam pada berbagai masyarakat aldiiaklah harus sama
(monolitik). Namun, keberagaman tersebut tetapiamgitupi oleh wihdar al-
manhaj(kesatuan manhaj) yaial-manhaj alNabawi al-Muhammadi**

Dengan sifatnya yang fleksibel dan akomodatif teusehukum Islam
menerima segala bentuk tradisi selama tidak mengendnsur-unsur yang
dapat menjadimadarat (hal-hal menyebabkan kesulitan, kerusakan, dan

merugikan) bagi ummat Manusia. Sehingga dalam pavkegannyaal-‘urf

20 Ratno Lukito,Pergumulan Antara Hokum Islam Dan Adapt Istiadkarta: INIS,
1998), him. 5-6.

2 bid, him. 7-9.
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atau tradisi secara general meliputi tradisi bailk'rf al-sahih) dan tradisi
buruk @l-‘urf al- fasid). Dalam konteks ini, tentu sag‘urf bermakna segala
sesuatu yang sesuai dengan tradisi yang baik'Baik” disini adalah sesuai
dengan tuntunan wahyu. Jika ditinjau dari segis/ahah, yakni mengambil
manfaat dan menolak kemudlaratan dalam rangka niteareeltujuan-tujuan
syara’, maka fenomena sistem kewarisan pada m&syakampung Naga
secara substansinya dapat diterima. Selama tidakimbalkan ekses-ekses
negative dalam masyarakat. Hal ini terbukti denghdak adanya
persengketaan masalah kewarisan, dalam sejaraligaw&ampung Naga.
Dari sini dapat difahami, secara subtantive jikéingiu melalui
perspektif hukum Islam, masyarakat Kampung Nagaersminya tidak
mempunyai suatu sistem kewarisan, karena dalamnmutewarisan Islam
syarat dari terbukanya kewarisan adalah apabilaapswelah meninggal
dunia. Sedangkan pada masyarakat Kampung Naga p&mblaarta waris
dilaksanakan sebelum pewaris meninggal dunia, y@#ngan menggunakan

cara hibah dan hibah wasiat.

Dalam perspektif hukum Islam praktik pembagian davtarisan
dengan mekanisme hibah dan hibah wasiat pada naksyafampung Naga
diperbolehkan dengan catatan cara tersebut tidakgdap sebagai proses
pembagian waris, karena dalam perspektif hukunmiglada prinsipnya tidak
mengenal pembagian harta waris pada waktu oran(pavearis) masih hidup

dan hal tersebut lebih tepat dikatakan sebagahhiba



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun menguraikan pembahasan dalamnitipenili, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada garis besarnya, pembagian harta waris yarmgmmulith oleh
masyarakat Kampung Naga adalah dengan cara hibahidah wasiat,
hal itu dilakukan untuk mengantisipasi terjadingasengketaan di antara
ahli-ahli waris (anak-anaknya) dan supaya tercgpakemaslahatan, di
samping ada juga yang bertujuan supaya harta tersebk jatuh/keluar
kepada yang selain keluarganya. Pembagian harts wailingkungan
adat Kampung Naga dilakukan secara musyawarah dgregdamaian di
antara ahli waris, adapun perbandingan bagian gi#tegma antara ahli
waris laki-laki dan ahli perempuan tergantung daasil musyawarah
dengan mengutamakan asalng narimakeun, yaitu rasa saling rela dan
saling menerima berapa pun bagiannya. Kebanyakdingkungan adat
Kampung Naga pembagian harta waris antara lakidiaki perempuan
1:1, pembagian seperti ini dilakukan untuk menjarkEadilan dan
menjaga kerukunan dan keutuhan keluarga.

2. Ditinjau dari perspektif hukum Islam sebenarnya yasskat Kampung
Naga tidak mempunyai suatu sistem kewarisan, kadgailam hukum
kewarisan Islam syarat dari terbukanya kewarisaafdapabila pewaris

telah meninggal dunia, sedangkan pada masyarakaipltay Naga

85
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pembagian harta waris dilaksanakan sebelum pewagrsinggal dunia,
yaitu dengan menggunakan cara hibah dan hibah twasienurut
pandangan hukum Islam hal tesebut boleh saja dilakukan dengan catatan
cara tersebut tidak dianggap sebagai suatu preselsgmian waris, karena
dalam hukum kewarisan Islam tidak mengenal adamyabpgian harta
waris pada waktu pewaris masih hidup.

B. Saran-saran
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian inigparkkanlah penyusun

untuk memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Supaya tetap terjaga tujuan dari pemberlakuan nsisteewarisan,
hendaknya musyawarah di antara ahli waris benaarberenghasilkan
keputusan yang adil tanpa mengabaikan hak ahliswamg lain, supaya
dapat diterima secara ikhlas dan benar-benar rela.

2. Sistem dan praktek pembagian harta waris adalalyefesaian harta
duniawi yang telah diatur dalam al-Qur’an. Hendakmynat Islam dapat
menerima dengan kerelaan dan jangan hanya memasdaagai aturan
hukum belaka, tetapi sebagai aturan yang mampu iptakan
kemaslahatan.

3. Mengingat hukum kewarisan Islam sangat penting kudikembangkan,
maka kepada masyarakat Islam umumnya disarankaok udapat
mempelajari dan sekaligus mengamalkannya sesuajadeRketentuan
syari’at Islam.

4. Kepada para tokoh agama dan pemangku adat hendakyapu

memberikan penyuluhan secara intensif tentangmutewarisan Islam.
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BAB |

12 19 Allah tidak hendak menyulitkan kamu.

12 20 Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melair
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.

13 21 Tidak dapat dipungkiri hukum berkembang sesuaidyean
zaman.

BAB |1

20 2 Dan Sulaiman telah mewarisi dawud.

20 3 Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yangaht
memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah member
tempat ini kepada kami sedang kami (diperkenan
menempati surga di mana saja yang kami kehendi&laka
(surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-oryagg
beramal.

22 6 Ulama adalah pewaris para Nabi.

23 9 lmu figh berkaitan dengan pembagian harta waris,
pengetahuan tentang cara perhitungan yang ﬁ
menyampaikan kepada pembagian harta waris dan jadnge
tentang bagian-bagian yang wajib dari harta perilagguntuk
setiap pemilik hak waris

23 10 Suatu ilmu yang dengan dialah dapat kita ketahamngryang

menerima warisan, orang yang tidak dapat meneriarésan,
kadar yang diterima oleh tiap waris dan cara meimnlyag




24

11

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninglgakedua‘
orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan &ddagian
(pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dmablatnya
baik sedikit atau banyak menurut bagian yang tditgtapkan.

25

13

Allah  mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tenfang

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu.

25

14

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mu’neirpérang
maka damaikanlah antar keduanya. Jika salah saitlketiua
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan j@ngnakal
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehimgdongar
itu kembali, kepada perintah Allah; Jika golongam telah
kembali (kepada perintah Allah) maka damaikanlaharar
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. SesumyguhAllah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.

25

15

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua daa lgang
ditinggalkan oleh istri-istrimu.

26

17

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentankmlalah).
Katakanlah, “Allah memberi fatwa padamu tentang kalalah
(yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak
tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya
(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang
ditinggalkannya.

Kalalah ialah orang mati yang tidak meninggalkan bapak dan anak.

26

19

Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemulokéhijrah
dan berjihad bersamamu maka mereka termasuk golonga
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daryzng
bukan kerabat) menurut kitab Allah. Sungguh, Allslaha
Mengetahui segala sesuatu.

27

20

Hadis dari IbnuHamad dan dari Ibnu Towus dari ayah Ibnu
Towus dan ibnu Abas berkata, Rasulullah SAW besabda:
Mereka-mereka yang mendapatkan harta waris diutamakan
golongan pertama.

itu



Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; J

itu

29 23
wariskan-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendahktaial
hamba-hamba-Nya.

29 24 Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula.

33 32 Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daryzng
bukan kerabat) menurut kitab Allah.

33 33 Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua daa lgang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidakempunya
anak.

34 35 Pembunuh tidak mendapatkan warisan.

34 36 Tidak ada hak bagi si pembunuh mendapat warisakitpeoh.

35 38 Orang Islam tidak dapat mewarisi harta orang kddin orang
kafirpun tidak dapat mewarisi harta orang Islam

38 42 (yaitu) bahwa seseorang yang berdosa tidak akamikuk
dosa orang lain.

BAB IV
43 49 Abdur Rahman bin Auf, di saat sekaratnya, mentalak isterifiya

yang bernamd&umadhir binti al-Ishbagh al-Kalbiyah. setelah
ia meninggal dunia dan isterinya sedang dalam iddah,
sayyidina Usman r.a membagikan waris kepadanya beserta tiga
orang isterinya yang lain. Kemudian mereka mengadakan
perdamaian dengannya, yakni sepertiga puluh dua-nya, dengan
pembayaran delapan puluh tiga ribu, dikatakan oleh suatu
riwayat “dinar” dan dikatakan oleh riwayat lain “dirham”.
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersau#larana itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berksetiin
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.

74

11

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamungs
memakan harta sesamu dengan jalan yang batil (bdakr),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dakarssma
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membumirnudi
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.

ali

75

12

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninglgallmadﬂ
orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan &dbalggan
(pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dmablatnya
baik sedikit atau banyak menurut bagian yang teisgdtapkan.

1

14

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhiy
Tuhan dan melaksanakan salat, sedang urusan
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; daeka
menginfakan sebagian dari rezeki yang Kami berikepada
mereka.

r
ereka

79

17

Demi Allah, wahai anakku, tidak seorang pun y@ang

kekayaannya lebih menyenangkan aku sesudah akin

daripada engkau. Dan tidak ada yang lebih mulyaikbgg

kefakirannya selain pada engkau. Sesungguhnya akulw

sela

memberimu pecahan (emas) 20 wasaq. Maka, jika ergka

memecah-mecah dan memilikinya, maka itu adalahniag
Hanya saja, harta itu sekarang menjadi harta waris.

79

18

Kenapakah orang-orang yang memberikan pemberiaadigp

anak-anaknya kemudian menahannya? Apabila anakh
seorang dari mereka meninggal, maka berkatalaH'lthataku
ada ditanganku, tidak aku berikan pada siapapuah jika ia
hendak meninggal. Maka dia pun berkata, “hartabersuntuk
anakku, telah aku berikan kepadanya”. Maka baraapa
memberikan suatu pemberian, kemudian orang
memberikannya tidak menyerahkannya kepada orang
diberinya dan menahannya sampai jatuh ke tangam
warisnya apabila dia meninggal, maka pemberiabatal.

sala

7

ang
yan
ahl




BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

1. Abu Dawud.

Lahir tahun 202 H/817 M di kota Sijistan (terletantara Iran dan
Afganistan). Beliau adalah seorang mujtahid dan Hlaldis. Ulama-ulama yang
pernah menjadi gurunya antara lain Sulaiman birbH&lsman bin Abi Syaibah dan
Abu Walid at-Tayalisi, sedangkan yang pernah menjagridnya antara lain an-
Nasa'i, at-Turmuzi, Abu ‘Awwanah dan lain-lain. el dikenal sebagai ulama yang
sangat teliti dan populer lewat karya tulisnya ydregjudul as-Sunan atau biasa
disebutSunan Abu Dawud. Kitab ini berisi beberapa himpunan hadis-hadidiNa
lengkap dengan periwayatnya. Ulama ahli hadis kielengan Sunni sepakat bahwa
karya Abu Daud ini termasuk kelompakKutub al-Khamsah (lima kitab hadis yang
standar). Abu Daud wafat di Basrah pada hari Jun&aggal 16 Syawal 275 H
bertepatan dengan tanggal 21 Februari 889 M.

2. Muhammad bin Idris asy-Syafi’i.

Nama lengkapnya: Muhammad bin Idris bin ‘Abbas fsman bin Syafi’
bin Sa'’ib bin ‘Ubaid bin Hasyim bin al-Mutallib bi\bdi Manaf bin Qusaiy. Beliau
lahir di Gazza, sebuah daerah di bagian selatastie pada tahun 150 H / 767 M.
Pada usia 10 tahun beliau telah hafal al-Qur'anu20 Pada usia 20 tahun, beliau
pergi ke Madinah untuk belajar pada Imam Malik.a8gltnya beliau pergi ke Irak
guna belajar dengan murid Imam Hanafi. Beliau jpganah ke Turki, Palestina,
Yunani, dan kota-kota lainnya untuk menuntut ildmam as-Syafi'i adalah seorang
ulama besar yang mampu mendalami dan menggabuagkara metode ijtihad Abu
Hanifah dan Imam Malik, sehingga menemukan metgileadnya sendiri yang
mandiri. Beliau sangat hati-hati dalam berfatwajirsgga dalam fatwanya itu ada
keseimbangan antara rasio dan rasa. Karya beliayakasekali dan yang paling
terkenal dan sangat monumental adalah kalabbm (kitab induk),al-Mabsut (figh)
danar-Risalah (usul figh). Beliau wafat pada tahun 204 H / 822/Adisir.

3. Malik bin Anas.
Nama lengkap beliau: Abu ‘Abdillah Malik bin AnasnbMalik bin Abu

‘Amir bin ‘Amr bin al-Haris. Lahir pada tahun 93 H712 M, di kota Madinah. la
adalah seoranignam Dar al-Hijrah dan seorang fakih, pendiri mazhab Maliki. Imam
Malik mempunyai dua keistimewaan yang melebihi pdeama di zamannya, yaitu
spesialis dalam llmu hadis dan memangku jabataagsebmufti. Karyanya yang
monumental dinamai dengan kitadl-Muwatta”, yang merupakan kitab hadis tetapi
sekaligus sebagai kitab figh. Di samping itu, fafafava Imam Malik yang
dikumpulkan oleh murid-muridnya, telah disusun radnjsebuah kitab yang diberi
nama ‘al-Mudawwanah al-Kubra” yang merupakan kitab standar dalam mazhab
Maliki. Dasar-dasar yang dipakainya dalam menetagkekum ialah al-Qur’an, al-
hadis, ljma, dan Qiyas, juga tradisi masyarakatiNid terutama tradisi para Imam
mereka seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab.aB8elWafat pada tahun 179 H /
795 M di Madinah.



4. Mudlim bin Hajjad al-Nayshabury.

Beliau dilahirkan pada tahun 206 H. nama lengkamdalah Abdul Husain
Muslim Ibn al-Hajjad ibn Muslim al-Qusyairi an-Nalsuri. Diantara karangannya
yang terkenal adalaBhahih Muslim dan para ulama sepakat bahwa kitab tersebut
statusnya di bawa#hahih Bukhari.

5. Hazairin.

Nama lengkapnya Prof. Dr. Hazairin Gelar Datuk Raag, S.H, beliau dilahirkan di
Bukit Tinggi, Sumatera Barat pada 28 November 1886 kalangan campuran
Minangkabau dan Bengkulu. Ayahnya Z. Bahri-putraddeilu-adalah seorang guru,
dan kakeknya A. Bakar seorang mubaligh terkenaadiannya. Sedangkan ibunya
berasal dari Minangkabau, etnis yang terkenal hastgama. Itulah sebabnya sejak
kecil Hazairin tumbuh dalam lingkungan yang pendengan bimbingan keagamaan,
terutama dari kakeknya sendiri, sehingga kelak ndakarir intelektualnya citra
keagamaan terpantul nyata. Hazairin, dikenal sebsgmang ahli hukum dengan
spesialisasi hukum adat, di samping seorang mdjtgdmng telah mencoba merambah
jalan memunculkan pemikiran lahirnya mazhab fikimg sesuai dengan kepribadian
Indonesia. Atas prestasi di kedua bidang hukumjilakkum adat dan hukum Islam,
senat guru besar Ul mengukuhkan sebagai Guru Begam adat dan hukum Islam
pada fakultas hukum Universitas Indonesia, pada2.1®fazairin wafat pada 12
Desember 1975 di Jakarta, dikebumikan dengan supdéicara militer di taman
makam pahlawan Kalibata, atas jasa-jasanya, Hazdi@anugerahi oleh pemerintah
bintang Satya Kencana Widya Sista, Bintang Gedlya Bhayangkara.

6. Ahmad Azhar Basyir.

Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. adalah alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta @)93ada tahun 1965 ia
memperoleh gelar MA dengan predikat mumtaz dalatamis Studies dari
Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, ia aktif mé&ndduku tentang hukum Islam
antara lain: Hukum Waris Islam; Adopsi dan Wasianorut Islam; Hukum Zakat;
dan banyak lagi karangan beliau yang lain. Sej@®18ngga wafatnya, ia menjadi
dosen Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dalam rkat@mh Sejarah Filsafat
Islam, Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, Islamoldgnh Pendidikan Agama Islam. la
juga menjadi dosen luar biasa Universitas Islanomedia (Ull), Yogyakarta sejak
tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum lIslam/Syari’'atarhiah dan mengajar di
berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia.
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